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PEDOMAN TR ANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi ialalpemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia
(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam
kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Araltjasgkan nama Arab dari bangsa
selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahessonalnya, atau sebagaimana yang
tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Perauijudul buku dalam footnote
maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini.

Banyak pilihandan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam
penulisan karya ilmiah, baik yang kstandard internasional, nasional maupun
ketentuan yang khusus penerbit tertentu.ransliterasi yang digunakan dalam
penyusunan skripsi ini sebagaimana transliterasyyard i gunakan Fakul t as
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yaitu transliterasi Arab
Latin yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Adamdenteri
PendidikardanKebudayaan Republik Indonesia, Nom&8 Tahun 198@anNomor
0543b/U/1987. Sebagaimana tertera dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa Arab
(A Guide Arabic Transliterasi), INIS Fellow 1992.

B. Konsonan

Daftar huruf Bahasa Arattantransliterasinya ke dalam hufdLatin dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:



Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

a Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
a Ba B Be

G Ta T Te

e Aa A Es (titik diatas)
e Jim J Je

e Ha H Ha (titik dibawal)
e Kha Kh Ka dan Ha

I Dal D De

i t t Zet (titik diatas)
1 Ra R Er

| Zai z Zet

0 Sin S Es

i Syin Sy Es dan ye
0 lad J Es (titik di bawah)
6 Vad y De (titik di bawah)
0 a Te (titik di bawah)
0 0 a 0 Zet (titik di bawah)
0] O Ai I 0 Apostrof terbalik
- Gain G Ge
u Fa F Ef

0 Qof Q Qi

a Kaf K Ka

u Lam L El

y Mim M Em

b Nun N En
A Wau W We
gt Ha H Ha

P /| Hamzah 0 Apostrof




~

A Ya Y Ye

Hamzah (A) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun.

Jika i a terletak di tengah atau di akhir,

C. Vokal, Panjang, danDiftong

Setiap penulisan bahasa Arabatalbentuk tulisan latin vokal fathah ditulis

dengan fAado. Kasroh dengan Ai o0, dl ommah der
Vokal Panjang Vokal Panjang Diftong
a A u Ay
& | o Aw
é U 1 Bab
Sedargkan bacaan panjamgasingmasing ditulis dengan cara berikut:
Vokal (a) panjang=| U | Misalnya u A e ?aU
Vokal (i) panjang = Q | Misalnya | Ee Qol a
Vokal (u) panjang =| 1 Misalnya b Al DT na
Khusus untuk bacaan ya ni sbat, ma k a
mel ai nkan tetap ditulis dengan Aiyo agar d
Begitu juga, untuk suara diftong wawdany a setelah fathdah di t ul
Aayo. Perhati kan contoh beri kut:
Diftong (aw) = Misalnya U Z € Menjadi Qawlun
Diftong (ay) = Misalnya 1 E n Menjadi Khayrun
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D. Marbuthah

Tad marbuthah ditransliterasikan denga

tetapi apabila tadé marbuthah tersebut ber

dengan menggun &k&inAnk® | eidd A Bobudaigisabl latilt | o al

apabila berada di tengabngah kalimat yang terdiri dari susunanviafudan muvaf

ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t ng disambungkan dengan

kalimat berikuta, misalnydl3G pimesaj adi f ¢ rahmati |l | Oh,

E. Kata Sandang dan Lafdh AlJalalah

Kat a s andan ¢)aituis dengan hurud kedil, kecuali terletak di awal

kali mat, sedangkan fAal o dalam | afal |jal al ¢
di sandarkan (idhUfah) maka di hilangkan.

Perhatikan contcelsontoh berikut ini:

1. Al-imamalBuk har iy mengatakanéé
2. AkBukhariy dalam mugaddi mah kitabnya me
3.Billah 6éazza wa jall a

F. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di teng#ndi akhir kata. Bila terletak di awal kata,

hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh:

PHBdyaiodun ¢ A étu

-apnin K 6 & PAHE-t a 6 Kiha d z
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G. Penulis Kata

Pada dasarnya setiap kata, Haik (&aitalkerja), isim ataburuf, ditulis terpisah.
Hanya katskata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kalkain, karena ada huruf Arab atau harakat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh: k e i & A 6 4 waRtallarg @huwaskhdirur Bigin.

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan
oleh kata samarg, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata dargnya.

Contoh:ll 7 & T & wi nUAEEhafmadlun, lBiRad I.
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikidanjika penulisan itu disatukan dengan xv

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital

tidak dipergunakan. Contoh: A H E-RI Chifargma u ! j Baygi néermka.

yang menginginkan kefasihan dalam bacgadoman transliterasi meru@ak

bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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ABSTRAK

Alya Aulia Arisca NIM 19210168, 2023. Implementasi Regulasi Masa Turiapi
Laki-Laki Perspektif Maslahah (Studi Di KUA Klojen Kota Malang). Skripsi.
Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakul&griah, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : Miftahus Sholehuddin, M.HI

Kata Kunci: Implementasi, Surat Edaran, Idah Suami, Maslahkghazali

Saat ini banyak daripihak suami yang setelah bercerai dengan istrinya,
menikah lagi dengan perempuan lain saat istri masih dalam masa idahnya. Sehingga
pihak KUA perlu menerapkan masa tunggu bagi suami, untuk menghindari terjadinya
poligami tanpa izin dari PengadilaDengan keadaan tersebut, maka tidak adil bagi
pihak lakilaki jika tidak diterapkan masa tunggu setelah bercerai, karena tidak hanya
perempuan saja yang perlu menjaga nafsu dan kehormatannyakigkinjuga harus
bisa mengendalikan nafsgm Dengan ditetapkannygurat Edaran Direktur Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam Nomor -@®5/DJ.111/Hk.00.7/10/2021 Tentang
Pernikahan Dalam Masa Idah Igbertujuan untukmenghimbau lakiaki agar tidak
melakukan pernikahan lagi dengan perempuan lain selama masstiofgia belum
selesai.Dengan begitu, jika diterapkan mampu mengurangi jumlahla&kiyang
menikah di saat masih dalam masa idah.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan menggunakan
pendekatan penerapan hukum. Metode yang digunakan dalam penelitian
menggunakan metode deskriptif yaiendeskripsikan penerapan surat edacsmor
P-005/DJ.111/HK.00.7/10/2021 Dirjen Bimbingan Masyarakat IslamTentang
PernikahanDalam Masaldah Istri di KUA Kecamatan Klojenlmam d-Ghazali
memiliki pemikiran yang cukup relevan dalam menempatkan permasalahan hukum
Islam yang semakin berkembang. Penerapan masa tunggu bdakiskisuai dengan
teori maslahahal-Ghazali, yang menjadikan tujuan diterapkannya masa tunggu ini
sebagaisuatubentuk upaya dalam mencegah kel burukdan dapat memelihara
tujuan syar ad.

Hasil penelitian menunjukkakesimpulan. Bahwa Surat Edaran Direktur
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomed@%/DJ.I1I/Hk.00.7/10/2021 Tentang
Pernikahan Dalam Masa Idah Istri merupalsarat edaran yang bertujuan untuk
menghimbau aggpihak suami tidak melaksanakan pernikahan lagi setelah bercerai
ddam keadaambekas istri masih dalam masa id&8lrat Eéramyasudahditerapkan
di KUA Klojen, berhubungdarannya masih baru digunakan, sehingga kasusnya baru
ada 2 orangSurat edarannypun bersifat tidak wajib digunakan, sehingga edaran ini
baruhanyadi KUA Klojen saja yg menerapkaNamun, ada baiknya jika surat edaran
ini dapat diterapkan di seluruh KUA Kota Malarfgenelitian ini bertujuan untuk
mengkaji lebih dalam mengenai Implementasi Surat Edaran Direktur Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam Nomor-®5/DJ.11I/HK.00.7/10/2021 perspektif
maslahahal-Ghazali.
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ABSTRACT

Alya Aulia Arisca, NIM 19210168, 2023. Implementation of Waiting Period
Regulations for Men from the Maslahah Perspective (Study at KUA Klojen Malang
City). Thesis. Islamic Family Law Study Program, Faculty of Sharia, State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Adsor : Miftahus Sholehuddin, M.HI

Keywords: Implementation, Circular, Idah Husband, MaslahahGAbkzali

Currently, many husbands who, after divorcing their wives, remarry to other
women while their wives are still in their Idah period. So that the Kig¢ads to
implement a waiting period for husbands, to avoid polygamy without permission from
the Court. Under these circumstances, it is unfair for the man if he does not apply a
waiting period after the divorce, because not only do women need to malreain t
lust and honor, men must also be able to control their lust. With the stipulation of the
Circular Letter of the Director General of Islamic Community Guidance Number P
005/DJ.III/HK.00.7/10/2021 Concerning Marriage During Idah, the wife aims to urge
men not to remarry with other women as long as their wife's Idah period has not
finished. That way, if implemented it can reduce the number of men who marry while
still in the Idah period.

This research is an empirical legal research using a law enforcement approach.
The method used in this research uses a descriptive method, which describes the
application of circular letter number@®5/DJ.11I/Hk.00.7/10/2021 Director General
of Islamic Canmunity Guidance Concerning Marriage During the Wife's Idah Period
at the KUA Klojen District. Imam aGhazali has thoughts that are quite relevant in
addressing the growing problems of Islamic law. The application of the waiting period
for men is in accatance with the theorgroblemal-Ghazali, who made the purpose
of implementing this waiting period as a form of effort in preventing bad things and
being able to maintain the goals of syara'.

The results of the research show the conclusion. Whereas the Circular of the
Director General of Islamic Community  Guidance Number- P
005/DJ.III/HK.00.7/10/2021 Concerning Marriage During the Wife's Idah Period is a
circular letter which aims to urge thediand not to carry out another marriage after
being divorced in the ewife's condition still in good times. The Circular Letter has
been implemented at the KUA Klojen, since the circular has only recently been used,
so there have only been 2 cases. Theutar letter is not obligatory to use, so this
circular is only implemented by the Klojen KUA. However, it would be better if this
circular letter could be implemented in all KUA Malang City. This study aims to
examine more deeply the Implementation o€ tDirector General of Islamic
Community Guidance Circular Number0R5/DJ.111/Hk.00.7/10/2021 perspective
problemal-Ghazali.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seruan syariatermasuk dalidalil syariatdigunakarketika seorang muslim
didesak untuk menikah. Islam melarangesgangnenunda pernikahan dengan
alasan apapun, termasuk yatigebutkan dalam seruan ini. Kecuali bagi yang
mampu,larangan melajang dalam Islam dimaksudkan untuk membantu umat
Islam satusatunya tujuannya adalatendekatkan diri kepada Allah SWT dan

memuliakanNya 2

Seorandaki-laki dan seorangerempuamenjalinhubungaryang dikenal
sebagai pernikahan yang menetapkan Hadétes hak dan tanggung jawab
mereka serta memungkinkan asosiasi dan saling mendukung. Ketika segala
sesuatunya tidak berjalan sesuai rencana sepanjang pernikahan dan ada
sejumlah tantangan yang menginglia pasangan tersebut untuk mencapai
tujuannya, pernikahan tersebgrakhir dengan perceraian. Ada syarat bagi
seorang wanita untuk melakkan Idah, atau dengan katenEmanggu waktu,

sebagai akibat dari perceraian.

Idah merupakanstilah bahasa Arab yangrtinya menebak, menghitung,

atau berpikir. Idah adalah masa tunggu seorang wanita sebelum menikah setelah

2AtMana,Fj kT h Nikah Panduan Syar,§i20@énuyju Rumah Tar
SAbdul RahmBngBhkeoabbikhbhat a: Pr enaldda. Medi a, 2003)



perceraiannya dengan pasangannya, apakah dia sudah bercerai atau belum,
untuk menentukan kesehatan rahimnya atau memberi ruang bagi suaminya

untuk mempertimbangkan persatuan mefeka.

Masa idah bagi pasangan merupakan gambaran yang menjelaskan mengapa
pernikahan paschdah tertunda. Karena pada hakekatnya setiap orang harus
menjaga hafsu dan kehormatannya. Didagaimanapun harus
mempertimbangkan perasaan seorang wanita setelah perceraian sebagai
seorang pria. Tujuan hukuhdah adalah untuk membawa pemahaman dan

manfaat

Bagi pria danwanita, keduanydiberlakukanmasa Idah kareneemilikan
dan kewajibaniap-tiap pasanganSuami berhak merujuk istrinyberdasarkan
hadits mufdagiai robehHah! i nildabgandk ai t an
harus diselesaikan oleh suami sebagai tanda penghormatan terhadap pernikahan
dan memberikan waktu tambahan bagi dirinya sendiri untuk merenungkan
segala kekurangan yang mungkin dia miliki. Hak dan kewajiban inilah yang

menjadi tujuaridah bagi manusi.

Hak mereka(suami dan istriimerupakanistilah yang digunakan untuk

menggambarkan kewajiban suami istri untuk menjaga haknya masisigg

“Ami ur NuwHukddai perdata | sl am di I ndonesia: studi Kk
fikih, UU no. (@Ké®Mddnasamp@as) KHB40.

SNur Asfiyah, -lfalkdidahsthuadgii alnaaklii si s QaywabahdiMahada
Faqi huddin Abdul Kadir.o (PhD Thesis, UIN Sunan A
SAbdulilK@ludukan | zin Rujuk Suami dalam Masa 6l dda
Samarah: Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum | sl am, /



selama masa IdaRak suami selama mak#ah meliputi rujuk mantan istrinya,

hak istri untuk tidak menikah pada maitu, dan hak suami atas istri tetap tinggal
di dalam rumah. Dalam hal hak istri selama madah, jika Idamya
dikarenakartalak raj'i, maka hak tersebut meliputi hak mendapat nafkah dan

hak mendapat perlakuan baik dari suaminya.

Pasal 170 Kompilasi Hukum Islam atsering disebutlengan KHI memuat
pedoman yang mengatur waktu ldah atau berkabung. Meski disebutkan bahwa
laki-laki harus memperhatikan mak#ah, KHI tidak secara tegas membahas
masalah ini. Dalam KHIsuamiyang dtinggalkanoleh istrinya juga harus
memperhatikan masa berduka yang sesuai. Pedoman KHI mengatur kebolehan
suami untuk berkabung, namun tidak menyebutkan sampai kapan proses

berkabung itu berlangsurig.

Syibhulldahtelah dijelaskan dalam KHPasal 42 dan 70, meskipun tidak
secara khusus menyebutkdtiah bagilaki-laki. Secaratersirat, begitulah
pengakuanldah bagi pasangan yang dimaksud. Intinya, pasangan tidak
bertentangan dengan surat hukum. Naun, jika dia menikah dengan wanita lain
sementara Idah istrinya masih sah, itu akan mengarah pada perkawinan yang

tidak sah damerpotensi terjadinypoligami terselubung jika dibiarkan.

Penetapanidah adalah ijtihad para ulamdtihad para ulama yang

membawa maslahah dan mengakhiri mudharat dapat mempengaruhi

"TAsfiyah, A H dadkai h, 0b ad4g7i. | a ki

SRita Sumarni, Mar yani Maryani, dan Novi Ayu Saf i
Pada-Llakki menurut XWahbahtZwukail npnovda,t invoe. EId u(c2alt2 20)i
33i834 9.



bagaimana pelaksanaan ldah bagtlaki. Idahtidak secaréegagidefinisikan

dalamQur'an atasunnal?.

Menurut ulama Hanafiyahaki-laki melaksanakan ldatidak dianggap
halal menurut syar'i. Wahbah Zuhaili memiliki pendapat yang sama tentang
daya tarik estetika pria. Seorang kaki tidak memiliki waktuldah, menurut
penjelasan yang diberikan #itab al-Figh allslami wa Adillatuhu Tidak
mungkin membedakan antara penantian yang dialami seorang pria dan
penantian yang disebabkan oleh adanya spermalakikiarus menjalani masa
Idah, menurut ulama Salaf dan Syafiiyah, karena perempuan kini banyak

melakukan aktivitas yang sama dengan-laki di luar rumaht?

Masaldah bagi suami merupakan teori penundaan pernikahanurut
Fagihuddin Abdul Kodir.Dengan kata laintidak hanya wanita yang perlu
menjaga nafsu dan kehormatan mereka. Namun, pria juga harus

mempertimbangkan perasaan wanita setelah beféerai.

Menurut Abu Bakar ADimyati, laki-laki tidak memiliki masddah di luar
dua keadaan tersebut. Artinydalam hal seorang pria ingin menikahi saudara

perempuan mantan istrinydia tidak dapat melakukannya sampai selesainya

Mohamad Nur man, AMaQfimaan' Pddaie dbihta mKAf yiar QAllr ai
Shi hRbogram StQuridan muamITafsir Fakultas Ushuludd
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022 M/ 1443 H, o0 t.t
YAsfiyah, itdadkaih oba5g3i. | aki )

"Hamzanwadi Hamzanwadl akiiKpessepektdidfahMimaldal ah F
Kodiro (PhD Thesis, Universitas |Islam Neger.i Ma u |



Idah istrinya, dan jikdari keempat istinya dia menceraikan satu, nagkadak

dapat menikahi wanita kelima samjdahistri keempat telah berakhif.

Idahpada hakekatnya adalah masa lsagiasang suami isyrang baru saja
bempisah untuk mengumpulkan pikiran dan emosinya. Setiap organgy
berdebat apakah akan bet@nar mengakhiri hubunganatau akan
menyisihkan waktu untuk diam dan berpegang pada sudut pandang keluarga di
kedua sisi untuk mencegah pertengkaran dan pertengitiden&an putus
asa setelah berpisah. Sayangnya, hanya istri yang harus melakukan ldah
sedangkarsuami dibebaskan dari kewajiban ini. Oleh karena itu, diperlukan
konseptualisasi dru tentang Keerlakuan dah untuk mengikat lakaki dan

perempuart?

Dalam Islam bagiseorang wanita yang bercerai atau janda, ada beberapa

batasan dalam masa Idah, antara lain ebagai berikut:

a. Seorang wanita tiga kali lebih suci dari haid jika diasih haid (dan

karenanya subur) ketika dia mengajukan cerai dari mantan suaminya.
b. ldah selama tiga bulan bagi wanita menopause dan yang berhenti haid.
c. ldahuntukwanita yang diceraikeebab meninggalnysaiami Idah(4 bulan

10 hari)teruntukperempuaryang bercerai setelaheninggalnyauami

2Andini Hafizhotin Nida, #fAKd&krisepprRamiRkeil reamnlsd anty ak
Perkembangan Refor masi ,Hl&rusme rKterl ausair gRie rda d il Inadro nfega
Studi AfhwwaklhsAilyyah Fakultas Syariah dan Hukum Un
Hi dayatullah Jakarta, 1432 H /2011 M, 0 t.t.

Bl snan Lugmayi Fawlzigl-dalih: bﬁtglijdiLa/kriaIisi'S. Pendapa
Program-AfitwadSymkhsi yyah Fakultas Syariah I nstitut
Semarang, 2012 M, Walisongo Repository, o di S

ak
http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/ 1337



d. Untuk perempuarhamil yangbercerai dengan mantan suaminyaaka
masa Idah berlangsung sampai wanita tersebut melahirkan.

e. Wanita tidak melaksanakan Idah apalbitlak mengalami pelecehan atau
yang tidak pernah melakukan hubungan seksual dengan mantan suaminya.
Dengan kata lain, jika wanita tersebut belum pernah berhubungan seks
dengan mantan suaminya, dia bisa langsung meftkah
Berdasarkarpeunjuk QS Al-Bagarah ayat 228\llah SWT memerintah

istri yang diceraikan harus melakukiafah.

Artinya: fiWanitawanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru'. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan
hari akhirat. Dan suamsuaminya berhak merujukinya dalam masa
menanti itu, jika mereka (para suami) menghendakialshDan para
wanita mempunyai hak yang smbang dengan kewajibannya menurut cara
yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan
daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Mengetahui keadaan rahim merupakan tujuan utdara ldah. Maka,
jelaslah bahwa wanita yang diperbolehkan Idah hanyalah wanita yang

pernikahannya dengan suaminya telah berakhir. Hal ini menunjukkan bahwa

“Nasr uridgih,MupBaantiat Lampung: Anugerah Utama Raha



Idah khusus untuk wanita, sedgkan laki-laki tidak memiliki kewenangan

untuk melaksanakan Idgtibebaskan)

Namun, setelah maddah mantan istri selesai, mantan suami yang ingin
menikah kembali bisa melakukanny@suaiEdaran Dirjen Bimas Islam poin
E No 3 P-005/DJ.11I/HKk.00.7/10/20210leh karena itumantan suamjika
ingin menikahlagi harus menunggu sampai akhir masa ldah mantan istrinya

sebelum mendaftar untuk menikah dengan wanita lain.

Periode waktu yang berkembang pesat dan semakin maju, yang
memengaruhi cara berpikir orang. Oleh karena itu, diperlukan pengetahuan
tentang prinsipmaslahahuntuk memahami suatu hukurekal yang sehat
menyatakan bahwanaslahahadalah hal yang bermanfaat karena dapat

mencegah kerusakan ddapatmendatangkan kebaikan.

Terbitnya surat ini mulai tanggal 29 Oktober 2021, tetapsih belum
dipakai atau diterapkati KUA Kota Malang Barusaja hanyai KUA Klojen
yangmenerapkagurat edaran inkasusnya ada. KepdfdJA disana menolak
seorang laklaki yang baru bercerai kemudian akan daftar nikah lagi namun
belum habis masa idah bekas istrin@keh karena itusuamiharus menunggu
sampai ldah istrinya selesaileskipun, menurut hukum yang berlaku sudah
tepat waktunya untuk melakukan pernikahan lagi dengan perempuan lain.
Namun, untuk pencatatan nikah di KUA Klojen tidak mau menerima dan harus
mengikuti dari mulai tanggal turunnya atau terbitnya akta cerai itu. Sebab,

dengan adanya surat edaran tersédmutmaksud memberikan kejelasan dan



pedomanuntuk bekassuami yangmenikah dengan wanita lain sedangkan
mantan istrinya masih dalam masa ldah, serta informasi cara mendaftarkan

pernikahanJika masa tunggu suami ditentukan opgimetapamkta cerai

Berdasarkan Surat Edaran Nomot®5/DJ.11I/HK.00.7/10/2021 Djen
Bimas Islam Tentang Masalah Réahan Dalam Mashlah Istri, penelitian
ini mengkajitentang pernikahasuamidalam masdadah istriyang sekiranya
dapat memberikan dasar untuk menyelidiki situasi ketika suami perlu
menunggu sementara istri masih dalam masa Kiaifiteks yang diuraikan di
atassesuai dengaatar belakangnembuat peneliti tertarik dalam memngiat
judulin I mpl ement asi TRwyg Bagalaki-Lakv Resspektif

Maslahah (Studi Di KUA Klojen Kota Malang) 0



B. Rumusan Masalah

Sesuai dengatatar belakang yandelah diberikan diatas peneliti akan

memaparkan rumusan masalah yang diangkat dedepsiini, sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep masa tunggu bagilaki menurut perspektihaslahah
Al-Ghazalf?

2. Bagaimana implementasi masa tunggu bagtlkkidi KUA Klojen?

C. Tujuan Penelitian

Berikut ini peneliti akan mengungkapkan tujupembuatan skripsi ini,
yaitu sebagananaberikut, berdasarkamumusan masalah yarnelah dkaji di

atas:

1. Untuk mengidentifikasi konsep masa tunggu bagi -laki menurut
perspektifmaslahahAl-Ghazali
2. Untuk menganalisa implementasi masa tunggu bagHaékidi KUA

Klojen

D. Manfaat Penelitian

Mengingat tujuan penelitian tersebut di atas, penelitiandinarapkan
mampubermanfaat dari segi konseptual dan praktis. Keunggulan deari

praktispenelitianini, yaitu:
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1. Manfaat Teoritis:

Terdapatnyaemuan kajian tersehuada harapan baginiversitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, khususnya Program Studi Hukum
Keluarga Islam Fakultas Syariah dapat mengetahui lebih dalam tentang
pendapat Kepala KUA Klojen tentang masa tunggu-liii dan kan dapat

mengedukasi $ap orang yang perlu mengetahui tentang masalah ini.

2. Manfaat Praktis:

a. Hal ini sangat membantu untuk menjelaskan adanya Surat Esekait
masalah suami menikah dalam masa Idah istri, untuk obyek penelitian
bahwa yang peneliti tempati yaitu KUA Kecamatan KlojSaratEdaran
ini akanmenjadi pedoman dalam memutuskan apakah suatu perkasiinan
sah sampai sekarang.

b. Melengkapi prasyarat meraih gelar sarjana agar penelitian yang mengkaji
tentang pernikahan suami selaldah istrinya ini dapat digunakan sebagai

sumbangsih konseptual dan sebagai data awal bagi peneliti lain.

E. Definisi Operasional

Peneliti akan mendefinisikan beberapa terminologi yang terkait dengan
penelitian yang dilakukannya untuk membantmpeahasardalam penelitian

ini, antara lain:

a. Implementasi tindakan atau pelaksanaan rencana yang telah direncanakan

dengan baik dan menyeluruh.
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b. Surat Edaran Nomor -805/DJ.111/HKk.00.7/10/2021 Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam : peraturan yang mengatur mengenai hal
proses pencatatan nikah bagi {&i yang diceraikayingin nikah Igi pada
saat mantan istrinydalam masa Idah.

c. Masa tunggu : masa tunggagilaki-laki selama masa idah istrinya selesai.

d. Madahah : mempertahankan tujuan syara'’ (hukum Islam) sambil
mengambilsuatu manfaadan menolakmudharat(bahayakerusakardan

kerugian).

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan yang sistematis diperlukan agar penyusunan penelitian ini
lebih sistematisdimulai dengan pengantar bab pertama dan diakhiri dengan
kesimpulan dan saran b#drakhir. Sehingga, penulis dan pembaca akan lebih
mudah memahami hasibservasini. Susunan sistematika pembahaadalah

sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan

Bagian ini membahas pendahuluan yang memuat ringkasan masalah
penelitian yang akan diteliti serta latar belakang masalah tératmanralasan
atau sebalsebab menelitdengan pengantar pembahasan secara umum yang
akan berpusat pada masalah yang sedang diseldigian ini juga memuat
definisi masalah, tujuan penelitian, manfga¢nelitian, dan sistematika

pembahasan yang semuanya ditulis secara berurutan.
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Bab Il Tinjauan Pustaka

Bagianini menganalisigelaa pustakenencakup Suibabrisetsebelumnya,
yang merincinformasi tentangtudi sebelumnya yang relevan dengan masalah
yang diteliti sekarangdalam upaya untuk mencegah duplikasin untuk
menyoroti keaslian penelitian saat ini serta perbedaannya dari penelitian
sebelumnyaBab ini juga menyajikakajian pustakayang mencakup deskripsi
berbagaiteori pendukung yanglapat digunakan sebagai standar atau dasar
untuk penyelidikan dan analisis masalah termasukteori yang berkaitan

dengan penelitian yang sedang diihat oleh para akademisi.

Bab Il Metode Penelitian

Metode penelitian dalam bab ini nerangkan tahamhap dalam
melakukan penelitian, seperti perbedaan jenis penelitian, pendekatan penelitian,
lokasi penelitian, metode pemilihan subjek, jenis data, sumber data, metode

pengumpulan datdan metode pengolahan data y&gighterkumpul.

Bab IV HasilPenelitiandan Pembahasan

Bab ini merupakan inti dari penelitian yang telah dilakukan, yaitu berisi
tentang Al mpl ement asi Edar an Direktora
Islam dalam Masa Tunggu Bagi Ldkki Perspektif Maahah Studi di KUA
Klojen Kota Malan@, yang nantinya berisi jawaban untotengatasi masalah

yang diangkat.
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Bab V Penutup

Akhir dari bab ini adalah penutup yangberfungsi sebagahasil dari
keseluruhan pembahasgang mencakup kesimpulan dan rekomendasi penulis
mengenai subjek yang sedang diselidiki, yang akan membantu meningkatkan

peneliti masa depan untuk subjek terkait.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Menemukankesamaardan perbedaan antara penelitian sebelumnya dan
penelitian inimerupakan tujuan dadadanyapenelitianterdahulu Untuk itu
peneliti méampirkan tabel yang berisi persamaan dan perbedaan antara

penelitiansaatini dengan penelitiagang lalusebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Habib Nur Faizi NIM : 1821010262,
Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga Islam (Akhwal Syakhsiyah) Fakultas
Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Tahun 2022
denganjuduh Ti nj auan Hukum I sl am Terhadap |
Edaran Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor-: P
005/DJ.11I/HK.00.7/10/2021 Tentang Pernikahan Dalam Masa Idah Istri
(Studi di Kantor Urusan Agama Kecamatan Seputih Mataram Kabupaten
Lamp n g T e.Pgsamhaaropada penelitian inhkadh pada surat edaran
yang diteliti yaitu Surat Edaran No-(®5/DJ.II1I/HK.00.7/10/2021 Direktur
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Tentang masalah pernikahan suami
dalam masa idah istri dan obyek penelitian yang dituju yaitu KUA.
Kesamaan antara jenis studi lapangan dan teknik yang digunakan untuk
memperoleh data, termasuk penggunaan wawancara dan dokumentasi.

Lokasi objek yang dipelajari dan perspektif yangyutiakan untuk

14
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penyelidikan ini berbeda.Dimana dalam penelitian initerdapat
kecenderungan yang lebih besarhadap cara pandang dari pihak KUA
hanya sebatas anjuran terhadap pasca beredarnya surat edaran tersebut dan
menggunakan cara pandang analisis yurifiedangkan, ata yang kami
amati lebih condong ke sudut pandang Kepala KUA tentang perkawinan
yang dilakukan oleh suami sesuai edaran sementara istnagin dalam
masa Idah, terkait berlakunya tidaknya edaran tersebuemudian
diterapkan oleh Kepala KUA dalam menyelegsrkawinan suami yang
belum habis masddah, memanfaatkan penerapadari surat edaran
tersebut®

2. Penelitian yang dilakukan oleh Badrudin NIM : MH.14.25.1737,
Mahasiswa Jurusan Iimu Hukum Fakultas [Imu Hukum Universitas Islam
Sultan Agung Semarang Tahun 2016 dengan judW el aksanaan
Per kawi nan Suami Dalam Masa Il ddah |Is
Kabupat e nPedeltignmirdanjenelitiankami sebanding karena
keduanya fokus pada pernikahan suami selama masa tunggu istri sebagai
masalah utama merekéemudian perbedaannya yaipgnelitian ini masih
menggunakan surat edaran lama yaitu Surat Edaran No: D.IV/E.d/17/1979
Dirjen Bimbaga Islanterkait Poligami dalam Idah yang beluberhasil
diterapkan dalam pelaksanaan perkawinan suami dalam masa idah isteri

sehingga tidak mengenal ketentuan idah bagH&dj bagi suami yang

BNu Fai Haib,i BinTj &Hu & olsnl denr haPd api ah Gar Bdtarim ekt or at

Jnder al Ba snp a isd laNmtmo rORD 5/ DJ . 1 | | / Hlen® @®nrgn illk0d RO 1 T
Dal avasldals t(rSt udi Di Kantor Urusan Agama Kecamat ar
Lampung Tengah)o (diploma, UI'N RADEN |I NTAN LAMPUN
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akan menikah lagi hanya dengan pra syarat membuat surat perrnpztgan
diberimaterai Rp. 6.008upaydidak rujuk kembali dengan mantan istrinya.
Sedangkan penelitian yang kami teliti sudah menggun&8keat Edaran
baru yaitu Surat Edaran Nomor:0@5/DJ.11I/HK.00.7/10/2021 Direktur
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Tentang masalah pernikahan suami
dalam masa idah istri dan sudah dipakai walaupun masikbbauusaja
penerapannya, namun hal itu berlaku bbgkassuami yang hendak
menikah lagi namun maésdalam masédah istri akan ditolak karena belum
habis mas#dah mantan istri®

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Anisah NIM : 10621003679, Mahasiswi
Jurusan Ahwal AlSyakhsiyyah Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Tahun 2012 dengan
juduln Pel aksanaan Perni kahan Dal am Masa
Hukum Islam (Studi Kasus di Tanjung Samak Kecamatan Rangsang
Kabupat en KepuToakyanmy dibhbadaam pandlit@n ini
khususnya pernikahan suami selama nideslaistri dan jenis penelitiannya,
yaitu penelitian lapangaliffield research, sebandingpenelitian kami.
Bedanya, penelitian ini dilakukan di wilaydberbeda Malang adalah
tempat penyelidikan kami. Perbedaan lain dalam perspektif penelitian ini
berkaitan dengan bagaimana pernikahan dilihat dari sudut pandang hukum

Islam dan bagaimana pernikahan tersebut didukung oleh masyarakat.

¥Badrudin Bddakskinkawif ©Dal Masldd asht Akii Tmal ak
RajDi Kabupdthedn ¢ master s, Fakultas Hukum UNI SSULA, 2
http://repository.unissula.ac.id/ 6924/.
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Sementara ini, kajian kami menanggapi perkawinan yang dilakukan oleh
suami selama masklah istri yang sejalan dengarburat Edaran yang
mempertanyakan keabsah@urat Edaran tersebut dari segi kemaslahatan
dan sudut pandang menurut Kepala KUA. Sementara penelitian kami
berfokus pada bagaimana Kepala KUA memandang pelaks&haan
Edaran ini, peneliti dalam penelitian ini secara langsung mese$igorang

yang melakukan perkawinan pada masa.fdah

Tabel 1.
Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu
N o Nama dan ] Insti|] Persan Perbed
1. |Habib Nur FlUni verSur at Lokasi
juduTi njhfauan|l sl am|yang qyang di t
|l sl am Ter had|{Negeridan o]
Pasca SurajRaden |peneliticar a p
Direktorat Lampur dar i p ¢
Bi mbi ngan jenis pini d
Il sl am No mo-i | aparfdgapenel i ti
005/ DJ. 111 /H researdl ebih
Tentang Pern met ode |t er hadaj
Masa | dah | pengumppi hak
Kantor Ur us dat a (pasca
Kecamat an wawancaberedar 1
Mat ar am K dan edar an {
Lampg Teon gahh dokumenSedangk:
Tahun 2022 penel i ti
menggun g
car a p
dar i
KUA d e
mener apl
sur at
tersebut

YSiti Aepl askbRem@a®ribah &msldd Dht i Me¢ mwiHwktulsnl § 8t udi
Kasus Di Tanjung Samak Kecamat an Rangsang Kabu
Universitas | slam Negeri Sultan Syakiaf akasidm9oRi9d
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x
(-
>

Badrudin, diUni vernt ema masi h
iPel aksBemkhayl sl am|di kaj i menggun:
Suami Dal am|Sultaftentangsur at
| ster. Aki bgAgung |perni kal ama yar
Di Kabupatoe]Semar ¢s uami efektif
Pada Tahun 2 masa 1 ddi gunak g
STt Ani sah,Uni vernt ema Dal am
iPel aksanaan |l sl amjditeld@ penel iti
Dal am Masa I|I|Negerijtentangyaitu | ¢
Menur ut HuklSul t agrperni kaber beda),
(Studi KasujSyari fsuami penel iti
Samak Ke|lKasi m|{masa i berl ok a;g
Rangsang Mal ang.
Kepul auam. Md j eni s Penel iti
Tahun 2012 berupa [menggun:
penel i ticar a p
| aparfgadari s e
researcpendukurt
masyar al
orang
mel ak uk:
perni kal
tersebut
perni kal
dilihat
hukum | g
Sedangkg
penel iti
menggun i
car a p
dar i
kemasl!| @l
a,serta
pandang
menur ut
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B. Kerangka Teori / Landasan Teori

1. Kajian Konsep

Karena pernikahan merupakan salah santuk pengabdian, maka syariat
Islam mengatur dengan sangat rinci syagarat dan dasatasar pernikahan.
Unsurunsur ibadah disebut sebagai rukn sisi lain, sebelum melakukan
ibadah, rukun harus dipenuhi. Suatu perbuatan hukum ditentukan oleh-prinsip
prinsip dan keadaakeadaannya, yang menentukan sah atau tidaknya perbuatan

itu menurut undangndang'®

Tujuan utama pernikahan adalah untuk melestarikan generasi mendatang
dan DNA manusia sekaligus memberikan ketentraman mentalnieging
masing suami dan isfrkarena kemampuan untuk menyalurkan cinta dan
sayang mereka. Suami dan iptnnberperan sebagai tempat bersantai saat lelah
agar keduanya dapat saling menunjukkan cinta dan kasih sayang dalam

perannya sebagai suaisiri.®

Dalam bahasa Indonesia, istilah "perkawinan” berarti memulai sebuah
keluarga dengan pasangan lawan jeeiga berhubungan seks dan melakukan
aktivitas seksual. Secara umum, istilah “"perkawinan" digunakan untuk
menggambarkan proses generatif alami pada tumbuhan, ldamamanusia.

Beda halnyai p e r k a manya djumnakan dalarmenyebut manusia karena

BAmMir SyaHukKwmdpger,kawi nan Islam di I ndonesi a:
Undang Pe(rkeanwi anmman, 2006) .

BAbdul Azi zAMpbhathhdll Wahhab SafFiygHd Mawwhahat
Ni kah, D(@akha KTad tak:) | mprint Bumi Aksara, 2015)
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status hukumnya menurut hukum dan tradisi nasional, khususnya yang
berkaitan dengan agama. Pernikahan adalah akad atau ikatan karena ijab dan
gabul harus dipertukarkan sebelum pernikahan dapat dilangsungkan. ljab
adalah pernyataan penyerahan wanita, sédengjabul adalah pernyataan

penerimaan pri&

Perkawinan didefinisikan sebagai penyatuan dua orang dengan hak dan
kewajiban yang dimaksudkan untuk menciptakarbunganikatan sosial
berdasarkan timbal balik. Pernikahan memiliki tujuan atau niat untuk mencari

ridha Allah SWT karena menyangkut pengamalan agama.

SebagaiasasPancaila sila kesaty fiKetuhanan Yang Maha Esdnarus
menjadi acuanbagi terciptanya keluarga yang bahagia dan kekill ini
menunjukkan bahwa peikahandilakukanberdasarkanlengan hukum agama
atau kepercayaatiap-tiap orang Karena perkawinan dilatdrelakangi oleh
motivasi keagamaan. Di sini, kepercayaan mengacu pada kepercayaan yang
terkait dengan agama atau dikenal sebagai kepercayaan agama daripada

kepercayaan yang terpisah dari ag&ma.

KHI menyebutkan idPasal 2 dan 3 apakah perkawinan ittengapa
perkawinan itu ada, dan bagaimana pendefinisianvgaurut Pasal 2, akad
yang teguh atamitsagan ghalidzardalam Q.S ArNisa:21(perjanjian yang

kuat dan agung, tidak hanya antara -laki dan perempuan maupun

2GhazRilgh Muna%.ahat
Al bid, 10.
2RachmadiAdmsdegpre,k Hukum Perorangan dan Kekeluarga:
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keluarganya, tetapi juga dengan Allah SWiihtuk menegakkan dan
menjalankan aturan Allahdalah ibadah, melangsungkan perkawinan sesuai
dengan syariat Islam. Sedangkan Pasal 3 menyebutkan bahwa tujuan
pemikahanyaitu senantiasanemlangunkeluargasakinah, mawaddah, dan

rahmah?®

Salah satu sunatullamenurut Sayyid Sabig, yang berkaitan dengamrsie
makhluk Tuhan, termasuk manusia, hewan, dan tumbuhan, adalah
perkawinar?* Ketika kedua pasangan dipersiapkan untuk berkontribusi secara
positif terhadap realisasi tujuan pernikah@ohan telah memilih pernikahan
sebagai sarana dimamaanusia dapat bereproduksi, memiliki anak, dan
memelihara kehidupan merekantuk menjaga hubungan yang terhormat dan
saling menguntungkan antara pria eanita,Allah menetapkan hukum sesuai
dengan martabatnyaDengan kata ijab sebagai simbol rasa senang dan
disaksikan oleh saksi yang melihgtasangan pria dan wanita yang

bersangkutaf®

Hukum perkawinan adalah badan hukum yang mengatur bagaimana orang
berinteraksi satu sama lain dan berurusan dengaisusseperti bagaimana
persyaratan biologis lawan jenis harus dipenuhi dan hak dan tanggung jawab

yang datang bersama dengan pernik&fan.

Z2Pprof Dr H. Abdul RiagmaMu GChkhamaya MM&di a, 2019), 1
%Dr H Khoi HukumbPer katwi nand dan .Percer ai an
XGhazRilgh Mu,nakia.hat

®Tji hami daFn k9ahrMumiakahat: Kajian Fikih Nikah Len
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Hukum Islam mengatur bagaimana orang dijodohkan melalui perkawinan,
dan ketentuannya ditetapkan sebagai hukum yang dikenal dengan hukum
perkawinar?’ Hukum Islam juga bertujuan untuk mengatur kesejahteraan
manusiasecara individu maupun kolektifintuk kehidupan didunia maupun
kehidupan setelah kematiakarenakeluarga adalah institusi terkecil dalam
masyarakat dan memiliki dampak terbesar p#&daejahteraannyamaka
kesejahteraan masyarakat akan dicapai dengan membina kesejahteraan yang
berkecukupan. Hal yang sama berlaku untuk kesejahteraan individu, yang
secara signifikan dipengaruhi oleh kesejahteraan keluargste/m. mengatur
keluarga dengan sangat detail, tidak hanya secaraHah#i menunjukkan
kepedulian yang tulus terhadap kesejahteraan kelu8agi. mereka yang
mampu, Islam sangat menganjurkan pernikakarena ituuntuk membentuk

keluarga?®

Maslahahdalam bahasa Araladalah"manfaat" atau "pekerjaan dengan
manfaat” Mashlahahdiartikan sebagai mengambil manfaat dari suatu keadaan
dengan menolak mudharat (resiko) dalam rangka menegakkan fmiimsip
syara' (hukum Islan®’ Tujuan syara' adalah memelihara harta, keturunan,
agama, jiwa, dan akal. Disebmiashlahalketika seseorang melakukan suatu

kegiatan yang tujuan utamanya adalah untuk menegakkan lima sypran

’GhazRilgh Munaka.hat

Bl bid, 14.

®Har un, iPemi ki r-BmufNaj Taudtdda mg AKdinsep Masl ahah Se
Hukum | sl am, o6 Januari 2009, http://publikasiil mi e
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Penolakan terhadap segala mudharat (risiko) yang terkait dengan lima tujuan

syarabdisebut juga sebagaiaslahah

Menikah sangat darankardalam Islanterdebih bagiyang sudah mmpu
dalammembentuk keluarga. Menikah adakumatullah yang pada dasarnya
berarti dapat diterima tergantung kemaslahatannya. Imam Izzudin Abdussalam

dengan demikian nmgategorikaimaslahahmenjadi tiga kategori, yaitu:

a. Maslaha dibutuhkan oleh hamba Allah SWWMaslahahharus dipisahkan
menjadimutawassitl{tengah), afdhal (paling esensial), dadhil (utama).
Keutamaan yang bisa mendatangkan manfaat paling besar, menghapus
mafsadah terburuk, dan mengandung keagungan tersendiri adalah
kemaslahatan yang paling utamiemaslahatansemacam ini harus
dilakukan®°

b. Maslahahyang tingkat keuntungamya tertinggi agak di bawah tingkat
maslahahwajib terendah dalammaslahd ini adalah sunnah yang diberikan
kepada hambdly a ol eh syar 6i Maslahatksunkale u nt un g
akan berkuranchingga pada tingkat minimal yang sebanding dengan
maslahahmubah.

c. Maslahd&h mubah Bahwa dalam hal mubatidak dapat dipisahkan dari
mafsadahatau citacitamaslahhy ang di waki |l i nya. A Manf

|l angsung dirasakan, 0 kata I mam | zzudi

SOMAFi ki h Munakahat
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beberapa di antaranya lebih bermanfaat dan beridagdahahmubahini
tidak berpahala
Menurut beberapa pendapat ulama, bahwa:

a. Maslahahtidak hanya harus sesuai dengan akal dan aspirasi manusia, tetapi
juga harus sesuai dengan keinginsyarad dan tidak bolemmenyimpang
dengardalilnya

b. Maslahahharus bermanfaat bagi um#dn mencegamafsadat(kerugian
atau luka)baik jasmani maupun roharbagi kehidupan di dunia ini dan
setelah kematian.

c. Maslahahharus berlakuntuk semua orang, bahkan individu pribadi.

Idahmerupakamasa tunggu wajib bagianitayangdiceraikan suaminya,
baik dalam halterpaksa atatidak terpaksa. Idatdapatmemilih menunggu
sampai anaknya yang belum lahir lahir atau sampai quru' (sesuai jumlah bulan).
Seorang istri kemudian tidak diizinkan untuk menikah atau menawarkan dirinya
untuk menikah dengan pria lain. Idah dikenal sejak zaman Jahiliyah. Idah tetap
dianggap sebagai salah satu prinsip syariat setelah berdirinya hukum Islam

karena memiliki beberapa keunggufan.

Masa tunggulflah) yang diwajibkan bagi seorang istri yaegkawinannya
dengan suaminya telah berakhir, jugéamipirkan dalam KHI, diterangkan
bahwa selama invanitatidak boleh menerima perkawinaRermintaardari

orang lain atau masuk ke dalam hubungan baru. Satu pengecualian adalah istri

1S|1 amet FAlgiichi MupnakBaaduhg: CV. Pustaka Setia

199¢
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yang diceraikarkeadaannyaobla dukhul maka keadaan irdibebaskan dari

masa tunggu.

Dalam kamus disebutkamhgah wanita itu hashari kesucian wanita dan
perkabungannya terhadap sualaé@h, menurutt | a ma 6 meaktwyarg k a n
dihabiskan untuk menunggu seorang warsigbelum suami lain dapat
menikahinya secara sah. Sejak dahulu kala, orang sudah mengendandah
mereka jarang meninggalkannya. Kemudian Islam datang, dan syariat

mewajibkan penerapannya karena kelebiharifiya.

Idah bagi istri tidak sama dalarmap perceraian, bercerai hidup dan bercerai
mati, adlapun macammacam idah yang wajib dijalani seorang wanita yang

dapat dibedakasesuai dengagiasar hukumnya adalah:

1. ldahjanda yang suaminya meninggal dufgamgka waktu tunggunya:

- Tidak hamil, waktutunggunya selama 4 bulan 10 hari

fiDan orangorang yang mati di antara kamu serta
meninggalkan istristri  hendaklah mereka (ististri)
meunggu empat bul @5 AlBagarahlayah h ar i

234)

- Sedang hamil, waktu tunggunya sampai melahirkan

2Azzam danFiHawwMsnakahat (KhitBd®B, Ni kah Dan Tal a
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nSedangkan perempugerempuan yang hamil, waktu idah
mereka itui al ah sampai mer eka mel ahi r k

(Q.S AtThalaq ayat 4)

2. ldah istrikarena perceraian, jangka waktu tunggunya:
Dengan tidak adanya kehamilan (tidak hamil)
Jika istri bercerai sebelum mereka berhubunganfegitsda dukhub, maka

tak perlumenjalankan masaah.Berdasarka®QS d-Ahzah49

fWahai orangorang yang beriman! Apabila kamu menikahi
perempuarperempuan mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka
sebelum kamu mencampurinya maka tidak ada masa idah atas
mereka yang perlu kamu perhitungkan.

Jika istri dicerai setelammelakukanhubungan kelaminb(a 6 d a ),d u k h u |

dalamkeadaanni terbagi menjadi:

- Haid, sekurangkurangnya 90 hari sebelum haid, ada masa
penantian suci tiga kali lipat.

- Tidak haid, waktu tunggunya selartiga bulan 8 bular) atau
90 hari

- ldah selamatiga kali saat haiduntuk istri yang sudah hajd
namuntidak haid saatdahsebalsedang megasihianaknya.

- Sedang hamil, waktu tunggunya sampai melahirkan
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Hukum perkawinan Islam Indonesia menganut aturan tertentu yang
membuat perceraian lebih menantang. KHI menegaskan, hanya Pengadilan
Agama yangsah mengabulkan cerai. Sementara itu, masa tunggu perkawinan

yang berakhir karena kematian ditentukan sejak meninggalnya $uami.

Memiliki kearifan dalam diriadalah kumpulan nilai dan keagungan yang
dapat menginspirasi seseorang untuk menempatkan sesuatu pada tempatnya
yang semestinya. Masa Idah diwajibkan ofely a bagi dstri yangbercerai
dengansuaminya. Rahasia perintah Allah terkandung di dalamnya, yang
memiliki berbagai hikmah. Hikmah yang dapat dipetik melalui adanya masa

Idah adalah:

a. ldahistri yang ditalakr a .jKéutamaannygakni mantan suami dan istri
akan memiliki banyak kesempatan untukmperbaiki dirisecara pribadi,
mengevaluasi kembali keuntungan hidup bersama, dan merenungkan
sesuatlyang akan terjadi pada anakakya3*

b. Idah istri yang ditalakb a Gataw istri yang berceraisebalkan batalnya
pernikahanKeutamaaridatya yakni memberikan jaminan bahwa rahim
istri bersih sehingga diketahui silsilah anak di kemudian hari. Melalui akad
nikah baru, mantan suami dan mantn berkesempatan menata kembali

kehidupannya sebagai suami istri berkat ildahnya.

B Firdawer. Firdawer i, AHak Wari s Il stri Dal am |
Pengembangan Hukum KewarAiSA#56, I sbamODi (1bdbdoesmbhe
https://doi.org/10.24042/ asas.v10i01.3265.
“Firdaweri, 107.
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c. Idah istri yang ditinggal mati oleh suaminygeutamaanidahnyayaitu
untuk mengungkapkan simpati dan menormalkan kesedihan emosional
yang dialami seorang istri yang pasangannya telah meninggal dunia dengan

menunjukkan kesetiaan kepada suaminya.

Idah juga dialami oleh para janda yang tidak yakin apakah suaminya masih
hidup atau tidak. Umar bin Khattab memerintahkannya untuk menunggu selama
empat tahunjalu menjalanildah wafat selama empat bulan sepuluh hari

sebelum meninggal.

Dalamperkaraini, ada dua skenario: wanita yang pasangannya meninggal
saat mereka hamil, dan wanita yang suaminya meninggal tanpa memiliki anak.
Jika suami siwanita tersebutmeninggal dnia saat ia sedang mengandung
maka dia harus melewati masa Idah sampai dia melahirkan. Ketika pasangan
wanita meninggal dunia dalam keadaan tidak hamil, maka dia melewati masa

Idah yang berlangsuregmpat bulan sepuluh hafiercantum dalam

QS d-Baqgaral234

Artinya: iOrang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan istefisteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan
dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah
habis 'iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wakmbiarkan mereka
berbuat terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa
yang kamu perbuai.
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Adapun Idah, yaitu masa tungdpekasistri yang diceraikan olelbekas
suaminya karena ceratau disebabkansuaminya telah meninggal dunia,
mantan istri tidak diperbolehkan untuk menikah lagi pada masa tefsebut.

Perkaraersebut telah diatur dalakkHI dalam Pasal 158erbunyi

ABagi seorang i stri yang putus perkawi

gobla al dukhul dan perkawinannya putusbukaar ena ke md®t i an s u a

Idah biasanya hanya diberikan kepada wanita. Namun demikian, keadilan
sosial dan kemajuan ilmu pengetahuan berjalan beriringan. Ketentuan Idah
diyakini akan membatasi ruang gerak perempuan pasca perceraian, khususnya
bagiperempuan karir, baik dalam interaksi sosial maupun aktivitas dedrari
Sebaliknya, seorang pria tidak tunduk pada batasan apa pun dan diberikan
kebebasan untuk melakukan banyak aktivitas setelah percebaiaerapa
bahkan langsung menikah lagan tidak seperti wanita. Ketentuan putusan
cerai yang dikeluarkan oleh Pengadilan Agama, yang setelah perceraian
memperoleh kekuatan hukum tetdpn menjadi bukti putusan cerai, juga
menguatkan hal tersebut. Bahkan, ketika seorangdkki{suami) mengajukan
gugatan cerai, dia masih memiliki pilihan untuk menebus kesalahan mantan

istrinya dan masimemiliki kewajiban sebagai seorang suami.

Kompilasi Hukum Islam atamenurut KHIpasal 170 berisi ketentuan yang

berkaitan dengan Idatau waktu berkabung:

SMuhammad Déwasus aAd i Hukum | sl am, Terettand | Pegrlka&kvairn an
Grafindo, 1997), 125.
%Kompilasi Hukum Islam (Hukum Perkawindi@d, Kewar.i s
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KHI Pasal 170 meerangkan(1) Istri yang ditinggalkan mati oleh suami,
wajib melaksanakan masa berkabung selama masa iddah sebagai tanda
turut berduka cita dan sekaligus menjaga timbulnya fitnah. (2) Suami yang
ditinggal mati oleh istrinya, melakukan masa berkabung menurut
kepatutan.

Meski disebutkan bahwa lakiki harus memperhatikan makdah, KHI
tidak secara tegas membahas masalah ini. Dalam kKHami yang
ditinggalkan oleh istrinya juga harus memperhatikan masa berduka yang
sesuai. Pedoman KHhengatur kebolehan suami untuk berkabung, namun

tidak menyebutkan sampai kapan proses berkabung itu berlangsung.

Padahal, Kompilasi Hukum Islam (KHI) telah menetapkan syarat masa
berkabung bagi istri dan suami. Konsep KHI bedmamar berpikiran maju
aturanaturan ini bagaimanapun belum benabenar dipraktikkan di
masyarakat. Hal ini disebabkan masih banyak oknum yang tetap menggunakan
hukum fikih yang hanya menyebutkédah istri, padahal suami juga harus

menjalani masa tunggu.

Sebenarnya dalarKHI Pasal 42 dan 70 sudah dijelaskerdapatnya
fisyibhul iddaho, meskipun @k secara langsung menyatakan bahwa itu
merupakaridah(masa tungguieruntuklaki-laki. PasaKHI itu mererangkan

bahwa;

Pasal 42 Serang pria dilarang melangsungkaerkawinan dengan

seorang istri yang keempampatnya masih terikat tali perkawinan atau

masi h dalam masa iddah talak rajdi a
mereka masih terikat tali perkawinan sedang yang lainnya dalam masa

i ddah todl ak rajoi

Kompi |l asi Hu k uPmre riksalwaimm a(nHu kkuemvar i san . Dan Per wakaf
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Pasal 70 huruf a Suami melakukan perkawinan, sedang ia tidak berhak
melakukan akad nikah karena sudah mempunyai empat orang istri,
sekalipun salah satu dari kee&npat i st

Jika dipahami secara tersiratlah artildah (masa tunggu) bagi suami, jika
ingin dipahami secara implisit. Intinya, pasangan tidak bertentangan dengan
surat hukum. Namun, jika dia menikah dengan wanita lain sementara Idah
istrinya masih sah, itu akan mengarah pada perkawinan yang tidak sah dan

poligami terselubung jika dibiarkan.
2. Kajian Teori

Ibnu Abidin mengatakan bahwa meskipun ki jugaadamasa tunggu
dan tundukterhadapkriteria tertentu, mereka tida#tiperbolehkanmenikah
hinggawaktutungguperempuaryang mereka cerai telah berlalika seorang
suamimemiliki empat istri dan salah satunya mengalami percerajandia
harus menunggu sampai habis magasebelum menikah. Hal ini agar dia apat
melakukan poligami di luar yang diperbolehkan oleh Islam, yaitu empat wanita
(termasuk yang telah diceraikan seceafi) lalu seperlima yang mekah

sebelumwaktutunggu wanita yang diceraikan pertama telah IéWat

Kedua syarat tersebut di atbsrdasarkarsebagian ulam#lalikiyah dan
Syafi'iyahitu wajib atau merupakan wakmenunggubagi lakilaki. Namun
versi kedua menyatakan bahwaktutunggu tetaplahari sucibagi perempuan

dan bukaridah bagipria karena adanani syar'i(keadaan yang memprakarsai

®¥Kompilasi Hukum Islam (Hukum Perkamd.nan, Kewari s
®Azzam danFiHawwMsnakahat (KhitiBd®B, Ni kah Dan Tal a
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perceraian). Oleh karena itpenyampaiariddah untuk pria dalam terjemahan

ini hanya diarrdiam dan tidak terbuk®.

Dengan adanyakekuatan hukum didalamSurat Edaran No. -P
005DJ.INII/HK.00.7/10/2021 Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam rkait

Pernikahan Dalam Masa Idah Istri, yang isinya sedagyakut:

1) Pencatatan pernikahan bagi Héki dan perempuan yang berstatus
duda/janda cerai hidup hanya dapat dilakukan apabila yang bersangkutan
telah resmi bercerai yang dibuktikan dengan akta cerai dari pengadilan
agama yang telah dinyatakan inkrah

2) Ketentuan masa idah istri akibat perceraian merupakan kesempatan bagi
kedua pihak suami dan istri untuk dapat berpikir ulang untuk membangun
kembali rumah tangga yang terpisah karena perceraian

3) Laki-laki bekas suami dapat melakukan pernikahan dengan perempuan lain
apabila telah selesai masa idah bekas istrinya

4) Apabila lakilaki bekas suami menikahi perempuan lain dalam masa idabh,
sedangkan ia masih memiliki kesempatan merujuk bekas istrinya, maka hal
tersebut dapat berpotensi terjadinya poligami terselubung

5) Dalam hal bekas suami telah menikahi perempuan lain dalam masa idah
bekas istrinya itu, ia hanya dapat merujuk bekas istrinya setelah mendapat
izin poligami dari pengadilaft.

Isi surat edaran tersebut menjelaskan bahwa poin nomor 3 apat dipahami,
yang menyatakan bahwa seoraugmiyang mau nikah bersamavanita lain
sementara masdah istrinya masih berlakmakaharus mengikuti masaah
mantan istrinya sampai habis. Karena dia masih memiliki kesempatan untuk
berbaikan dengan mantan istrinydka dia nikah bersama perempudain
sementara mantan istrinya masih dalam nidah. Namun, jika mantan suami

ingin kembali bersamaekasistrinya suatu saat dan sudah menikah dengan

Yl snan Lugmayi Fhwlzidl-ddlkh: ba8gudiLaknal i sis Penda
Wal i songo Repository, o0 68, diakses 5 Februari 2
“Surat Edaer0a0ns /NDodmorl IFP Hk. 00. 7/ 10/ 2021 Tentang Per

p a
0 2
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wanita lain saat pernikahan mereka masih dalam tedayp hal ini pasti akan

berujung pada poligami.

Dengan demikian peneliti melakukan wawancara terhadap kepala KUA dan
mudin, untuk mengetahypenelitian dari Surat Edaran tersebut di KUA
Kecamatan Klojen Kota Malang, diantaranya yaitu kepada Pak Ahmad Hadiri,
M.HI selaku kepala KUA Kecamatan Klojen dan Pak Jailani mudin Kelurahan

Sukoharjo Kecamatan Klojen Kota Malang.

a. Biografi Imam AtGhazali

Nama lengkap ahli hukum dan filosof Isld@imam atGhazalo adalah Abu
Hamid bin Muhammad bin Muhammad&lisi atSyafi'i akGhazali. Karena
ayahnya bekerja di alat tenun benang wol, nar@halzali beawal dari kata
Arab fighazab, artinyapenenun benang. Ghazali, sebalikbgaasal dari istilah
oghazab, yang juga merupakan nama umum untuk desa tempat kelahiran al
Ghazali, sehingga namanya dikaitkan dengan warisan ayahnya atau lokasi
kelahirannya. Lahid50 H1058 M al-Ghazali wafat di Baghdad padahun

1128 M#2

Ada dua penjelasan bagaimanaGhlazali pertama kali mempelajari
tasawuf sebelum ayahnya meninggal. Pertama, mungkin ayahnya telah
memberikannya kepada saudaranya Ahmad agar dia dapat menerima

bimbingan yang sesuai. Seorang Sufi, dia. Kedu&halzali tehh belajar

2] mamGhA&a zKilmi,a KebahagGhaazagl il:maTmh eAlAl chediny of Hap
Sadadsehtahi h, 2016), 167.
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dengan berbagai guru di kampung halamannya sejak ia masih kecil dan terkenal

sebagai anak yang senang belajar.

Saat itu, Ahmadbin Muhammad A{Radzikani merupakansalah satu
profesornya. Dia kemudian mendaftar di kelas yang diajar oleh dosen Madrasah
An-Nizhfirniyah Nishapur Imam Al Haramain Al Juwaini. -&hazali
mempelajari ilmeilmu alam, tasawuf, filsafat, logika, hukum Islam, dan
teologi. Dia kemudian mendapatkajulukan "Bahrum Mughriq" (secara
harfiah, "laut cekung") dari Al Juwaini untuk menghormati kecerdasan dan
dorongannya yang luar bias@etelah afatnya Imaml-Juwainitahun 478 H

(1085 M),al-Ghazali &hirnya méepaskarNaisabur.

Ayah Al-Ghazali senang meneliti tasawuf. Dia hanya akan mengkonsumsi
makanan yang digperoleh dengan menenun untaian wol. Ayahnya sering
berdoa kepada Allah SWEupaya mampdikaruniai seorang anak yang cerdas
dan berilmu. Dia belum memiliki kesempatan untuk melihat karunia yang telah
diberikan Allah SWT sebagai jawaban atas doanya. AyaBhszaliwafat saat
ia masih sangdtelia nhamunia menpunyai kesempatabersekolah di Nishapur
dan Baghdad dengamncangan pelajarayang kuat. Setelah itu, dia diberi
penghargaan dalam studi filsafat dan agama dan dipekerjakan sebagai profesor
di Universitas Nizamiyah Bagdad, yang dianggap sebagai universitas

terkemuka selama Zaman Keemasan Sejarah fSlam.

“Muhammad Endy Fadliudlalyath, ddiffr Eas hiGhmasail i POmir ki r
Kecenderungan Rasional Ke Sufistik ( TRilsaaalha hKir i t i ¢
Vol XVIIlII, No 2, 2020
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Dia kemudian kembali ke tugas mengajarnya tetapi kemudian ditinggalkan
sekali lagi. Dia hidup menyendiri, menghabiskan sebagian besar waktunya
untuk berpikir dan menuligang menghasilkan beberapa mahakarya yang luar
biasa. Tiga mata pelajaran utama yang dicakup oleh tulisiaan Ghazali
adalah tasawuf, filsafat, dan agama. Banyak intelektual Muslim mengadopsi
dan mengembangkan iide yang diilhami oleh filsafat Yunani, seperti

Neoplatonismeang bertentangan dengan ajaran Istam.

Dia dipekerjakan sebagai guru di sebuah Nizhfirniyah di Bagdad pada tahun
1090. Pekerjaan itu berhasil diselesaikan. Selain mengajar selama di Bagdad, ia
juga menyanggah pemikiran banyak kalagan, antara lain kelompok Batiniyyah
dan kelompok filsafat Islamlahun 1105 M, ssuidahmengajar di beberapa
kota, antara lain BagdadsySyam,Nisaphur Kemudian berakhikembali ke

Thus tempata dilahirkan®

Al-Ghazali memegang kedudukan berangsur empat tahun sambil
menikmati ilmu dan kenyamanan materi. Dia menulis banyak tulisan ilmiah dan
filosofis selama ini. Tetapi situasi ini tidak selalu memberinya kenyamanan. Dia
mulai memiliki keraguan di dalam hatinya. Akhirnya, dia meninggalkan
Baghdad dan melakukan perjalanan ke Mekah, lalu ke Damaskus, dimana dia
menetapuntuk beribadah. Dia mulai memantapkan dirinya di Damaskus dengan

mempraktikkan jalan Sufi. Ketergantungannya telah diperluas untuk mencakup

“Ahmad Atabi k, #n-Gehahl Pemektang Kilsafat, o Fikrah
“Rahman Padung, Guru Dalam PerspekGhdz alein)d.i i (kRPamD
Thesi s, UI'N Al auddin Makassar, 2018).
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kekuatan penerangan yang Tuhan beritexhadaphambahambaNya yang
dengan sunggulungguh mencari kebenaran dan juga akal. Dia meninggalkan
Damaskus dan kembali ke Baghdad sebelum mereganyadi Thus. Dia
menghabiskan haharinya berkhotbah dan berdoa di sini sampai Tuhan

memanggilny&®

Atas pembelaannyayang luar biasgpada keyakinan Islam khususnya
kepadgpara spiritualis dan filosohengakuan akademik kehormatan untuk al
GhazalifiHujjatul Islanm. Alhasil, sosk al-Ghazali menikmati keunggulan luar
biasa Dia adalah seorang sarjana, pendidik, pemikir berpengetahuan, dan

penulis yang produktif’

Tulisantulisannya menjangkau berbagai spesialisasi ilmiah. Kieayga
ilmiah yang paling berpengaruh terhadap filsafat Islam antara lain sebagai

berikut:

- lhya'Ulum Ad Din (menulihkanil mu-ilmu agamaperiskantuntunartfigh,
tasawuf dan filsafat adalah prestasi terbaiknya setelah bertehbon
menempuh perjalanan antara Damaskus, Yerusalem, Hijfiz,ldan T

- Al Mungidz Min Ad Dialfil, yang diterjemahkan menjadi "penyelamat
persatuan”, adalah kronik evolusi intelektualzdlazali dan menunjukkan

perilakuterhadapemuabidang ilmu dan jalan menuju Tuhan.

“Devi Syukri Azhari dan Mustapa, Hharzsadp ,RPe nidiirdiak
JRPP: Vol 4, No 2 (Desember 2021)

““Abu Ub®Bidr pn) | mpl ement asi Pendi ddhkaazm | Ka i a k(tPehrD
Thesi s, UI'N SATU Tulungagung, 2020).
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- Minhaj At 'Abidin (mengabdikan dirinya kepada Tuhan) berpikir bahwa
Allah adalah satsatunya tempat dia harus melakukan ibadah dan perbuatan
baik karena dengan begita bisa lebihmendekat lagidengan Sang

Pencipta.

Karya klasiknya antara lairDeliverance from Errdr "The Beginning of
Guidancé (Bidayat alHidaya) "Tahafut al-Falasifah”, dan 'Thyad dJlum at
Din". Pada Abad Pertengahan, sejumlah tulisannya diterjemahkan ke dalam
bahasa Eropa. Dia juga menulis tentaimgu bendabenda langit Warisan
Ghazali sangat dalam dan abadi. Dierupakarotoritas terkemuka pada agama

Islam?8
b. TeoriMaslahahAl-Ghazali

Pemikir Islam besar Imam-&hazali memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pemikiran Islam kontemporer. Tdedri yang dia sajikan dalam
semua tulisannya dapat memberi pembaca cara baru oroielesaikan
masalah saat ini. Mengenai definisisiahah yang diberikadari al-Ghazali dl

karyanya, khususnyal-Mustashfa min 'ilm aUshul.*®

Dibanding para pemikir ushul lainnya, kajiamaslahahimam alGhazali
merupakaryang paling luas damenyeluruhMaslahahdigambarkan oleh Al

Ghazali sebagai sesuatu yang mencegah mudharat (bahaya/kerusakan) dan

“Asmaran As, A KeGhtarziabluis i T elrrhaand a/pl EBANIARINS i Volla.s aw
19, No. -Jlun(iJ 8eAdu2ax)i 1 86 adf alki . v%vi %i . 3818

®Nur Asiah Kudaedah, iAM&Sbha®i KTMMnudwtr nidn Sg@mrAla
HukumMo8,. no. 1 ({2&,l iht2t0@D:)/:/ ddi8. org/ 10. 35905/ di kt
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menawarkan manfaat. Namutujuan mendasar dannaslahahyaitu al-
muhafazah 'ala maqsud-ayar'i, atau menjunjung tinggita-citahukum Islam

Lima aspek perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta menjadi
tujuan syaré untuk mengonstruksi perundanmdangan. Akibatnya, segala
sesuatu yang memenuhi syasgarat ini disebut sebagaiaslahah dan segala

sesuatu yang tidak memenuhi syasrat ini disebut sebagaiafsadaf®

Oleh sebabitu, al-Ghazali menaparkanmaslahahadalah ikhtiar untuk
menegakkan tujuars y a, rteandasuk menegakkan agama, jiwakiran,
keturunan, dan hartdaslahahyaitu istilah digunakan untuknenggambarkan
segala sesuatu yahnguannyauntuk meegakkan lima prinsip hukum Islam. Di
sisi lain, segala sesuatu yang bertentangan atau meniadakan maksud di balik
lima aturan Islam disebut sebagsfsadé dan setiap tindakan yang dilakukan

untuk menolak atau menghindarinya disebut sebagalahalp*

Maslahah menurut Imam aGhazail bukanlah salah satu dari empat rukun
Islam (bersama deng&@ur'an,Sunnah, ijma, dan akalenjadicara penalaran
dan analogi)Penjelasamaslahathanyalahpenambaldari keempat landasan
Imam alGhazali berpendapat bahwaaslahahbukanlahsatu dari empat dasar
yangmampudiandalkardan meskipun hubungan yang tersinagslahaftidak

dibahas &l-Mustashfamin 'llm alUsul) dalambagian membahasnalogi dan

®APenerapan Mashl|l ah-aBuMKosbhke&pobatgm||l Madani a: Jt
Keislaman, 0 diakses 8 Mei 2023,

https://ejournal .iainbengkulu.ac.id/index.php/ mac
'Ri sdi anto, fAMa&habhahi MBebabah Bhsar Hukum Fat wa

Tentang Penyel enggaraan Il badah Dal am Situasi Te
ANWAR: Jurnal Kajian | slam dan Masyarakat, Vol . 4
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strategi interpretatifimam alGhazali menyebutkamaslahahdalam bagian
hukumal-Mustasfameskipun itu bukan dasarnya. Selain itu, Imarhaazali

menyebutkamaslahahdi bagianmetodemetode pemikiraf?

Berikut ini adalah standar yang sangat ketat y@iggriskan oleh Imam al

Ghazali dalam karyanya-Mustasfa

1. Biarkanmaslahahmenjadibagiandari kelima daruriyyat(menjaga agama,
jiwa, kehormatan, akalan harta)Maslahahbatal jika berada pada posisi
hajiyyatatautahsiniyyat

2. Maslahahharusbersifat universal dlam lingkup, mencakup semua orang
dan tidak harus spesifik.

3. Maslahahnyamendekati gat'i, zann.

4. Tidak ada pertentangan antamaslahahdengarQur'an,Sunnahatau ijma.

Menurut al-Ghazali, ada dua teknik istinbat yang sah: munasabah
(penggabungan) daal-sabr wa altagsim(pengamatan dan klasifikasi: teknik
eliminasi). Maslahahmenjadi unsur utama yang disandingkan dengan syara’
dalam konteks munasabah ini, yang serig dibicarakan oleh Im&haaali.
Munasib (kepatutan) dicirikan sebagai sesuatu yang mirip dengan masalih,

meskipun munasabah damaslahahtidak sama. Kalaupun Imam-@hazali

2Nur Asiah Kudaedah, AMEGshadbKTUVENnudut n&b
HukumMo8,. no. 1 ({2&,l iht2tOo@RD:)/:/ ddi8. org/ 10. 35
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menganalisisnunasibmirip dengan bagaimamaaslahaldilakukan dalam hal

efektifitas dan validitas, komentar detailnya berb&da.

Menurut Imam alGhazali, ada empat jenmunasib Pertamamunasib
yang tepat yangiblantuoleh landasan tekstual yang unik. Kedua, basis tekstual
yang bktepat dan lemalKetiga, munasibyang sk cocok namurnliakomodasi
olehacuartekstual Keempat, didukung oleh basis tekstig@mua ahli hukum
boleh menyepakati klasifikasi pertama, kata ImarGlazali. Istihsan atau
mengesahkan undanmdang di bawah otoritas sendidalah kategori kedua.
| st iidiskahd ra tisddial afinursalad mengacu pada kat eg«
Menurut klasifikasi alGhazalimaslahalmerupakan faktor fundamental dalam
menentukan kecocokamunasabh) dari hal yang sebenarnyalkt dipunyai
oleh istahsan Namun, munasabahda maslahah juga bergantung pada
kesesuaian dan penegasanngamh teks secara keseluruhafypabila tidak,
maka akan digolongkan sebaggihsan(pendapat tentang sebuah kebaikan)
Imam alGhazali meamai metode istislah dan istihsan sebagai ushul
mauhumabh yaitu prinsipprinsip dimanaahli ijtihad lebih banyak memakai

imajinasinyaatau kebijaksanaannkatimbanghadis>

Imam atGhazali menelaah gagasamaslahahdengan beberapa syarat
sebagai akibat dari preferensinya terhadap teologi fikih dan giyas sebagai cara

berpikir. Al-Ghazali menolakmaslahahberdasarkan keyakinan agamanya,

Sutikno, Kurniat: dan Lomba Sultan, AKonsep Mas
Ghazal i-TufainyM&bk hAla hah: Jurnal Hukum 1 sl am dan P
10.30868/am.v11i01.3908

Nur Asiah Kudaedah, iM&bhaiKTMMonurdwtr nkdn SgmrAla
HukumMo8,. no. 1 ({2&,l iht2t0@D:)/:/ ddi8. org/ 10. 35905/ di kt
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bersikeras bahwa studi dan penelitraaslahahharus dibatasi pada tulisan
tulisan yang sudah addlaslahahdigunakan oleh Imam -#&bhazali untuk
menciptakan metode berpikir yang setingkat di bawah giyas. Im&hasali

tidak menolakmaslahahdengan cara apapun untuk menolak istihsan, tetapi
syarat yang dia tetapkan untuk menerimanya tidak menjadikasiahah
sebagai konsep pemikiran yang berdiri sendiri. Ibonu Khaldun mengklaim bahwa
kitab al-Mustashfamin 'llm aUsul masih menjadi sumber utama dan ini
menuwjukkan betapa besar pengaruh pemikiran Imarhazali terhadap

maslahalp®

Berdasarkampenjelasanmam athazali diatas tentangreferensmaslahah
terhadap fikih dan giyas teologis sebagai cara berpikir dapat diapreaiagiu
membawa Imam &BGhazali untuk mempelajari gagasamaslahah dalam
berbagai kondisi. Berdasarkan keyakinan agamanyamaka alGhazali
membantahmaslahahyang berkenaan dengamanfaatkemanusiaanfokus
penelitian dan kajiamaslahatarus pada teki®ks yang addmam atGhazali
mengembangkan cara berpikir yang menggunakaslahahpada tingkat di
bawah giyaslan aiGhazalitidak sepenuhnya menolakaslahahsebagaimana
ia melakukanstihnsan namun persyaratan yang ia tetapkan untuk menerima
maslahahtidak menjadikanmaslahh sebagai teori pemikiran yang berdiri

sendiri.

Nur Asiah Kudaedah, iM&bhaiKTMMonurdwtr nkdn SgmrAla
Hukd®, no. 1 (Li28Juhitp®20D)doidl18rg/ 10.35905/di Kkt t
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Meskipunmotif pemikiranlmam atGhazali sangaketatdengannasnas,
namun ia tetap memberi peranan pada akal, sebab persoalan hidup manusia
akan tetap bertambah dan berubah seiring berjalannya waktu, sementara nas

nas yang telah ada bersifat informatif pada akal.

Menurut rangkaian karya ushul figh yang kemudian dikenal, sejumlah ahli
hukum mengadopsi definisi Imam@hazali. Menurut Ibnu Khaldun, kitagth-
Mustashfamin ‘'llm aUsul masih menjadi sumber utama yang menginspirasi
penulis ushul figh berikutnya hingga munculnya karya epiRadi, yaitual-

Mahsul pengarutpemikiranimam atGhazali tentangnaslahalsangat kuat.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dilihat dari jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum
empiris. Penelitian hukum empiris adalah jenis penelitian yang menggunakan
masyarakat sebagai subjeknya untuk menguji seberapa baik masyarakat umum
mematuhi hukumi® Metode penelitiannya yaitu Teknik empiris untuk
penelitian hukumTujuan darimetodepenelitian hukum empiris adalah untuk
mengkaji bagaimana hukum betimenar beroperasi dalam masyarakat dan
dalam situasi dunia nyata. Pendekatan penelitian hukum empiris juga dapat
disebut sebagai penelitisspsiologi hukum karena mmandangbagaimana
individu berinteraksi satu sama lain dalam masyarakat dalam studi hukum

empiris ini>’

Akan tetapi, berdasarkan sifat dan keberadaannya, penblitam mpiris
tidak membahas batdmtas hukunyang sebenarnya itu sendiri. Fakta sosial
menjadi bahan kajian yurisprudensi empifisNamun, berbicara tentang
bagaimana keadaan masyarakat dan bagaimana mereka menanggapi hukum
yang sudah ada. Dalam hal ini, peneliti berbicara langsung dengan informan

untuk merekam dan menganalisis penjelasan dengan jelas. Kigpala

Mer ay Hendrik Mezak, #AJenis, Metode dan Pendekat
Muhammad SyahrRenndfarmt a&Sr. Met,odol ogi Penelitian H
Nor mati f, Empiris, Penulisan (BVop®OIFPLUSaPabamn s B
2022) .

®Bahder Johbat NdsuPéwal i,t i(@aBhandumug Hu&w mMandar Maj

43
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Kecamatan Klojen Kota Malang dan mudkelurahanSukoharjo Kecamatan

Klojen berpartisipasi dalam penelitian ini sebagai informan.
B. Pendekatan Penelitian

Dalamobservasini, penulis menakaipenerapamukum yakni bekerjanya
hukum di masyarakaPenerapan ukum di masyarakat dapat dilihat dari aspek
kehidupan yang terjadi di masyarakat. Untuk mengetahui penerapan hukum di
masyarakat diperlukan adanya peneliti@acara umum, studi hukum empiris
mencakup semua studi hukum yang melihat bagairpareturan perundang
undangan diterapkan dalam masyarakat. Kapameelitian inibergunauntuk
merjelaskansecara menyeluruh realita suatu permasalahan yang ada di suatu

lokasi atau wilayaf®

Meskipun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat
deskriptif, yaitu penelitian yang menggambarkan suatu peristiwa, kejadian, atau
gejala yang terjadi selama penelitian, bukan penelitian yang nantinya akan
dijelaskan oleh penulis temig apa yang ditelitinya, penelitian ini
berkonsentrasi pada i$su asli yang muncul selama proses penelffaraitu
mendeskripsikan penerapan Surat Edaran Nomor: P-
005/DJ.11I/HKk.00.7/10/2021Dirjen Bimbingan Masyarakat IslanTentang

PernikaharDalamMasaldahlstri di KUA Kecamatan Klojen.

®Dr Jonaedi Efendi M. H S. H. IMetadePPehetiPiaset
Normati f dan EmpHrremadaEdMesdi aKe d2uta2 2) .
pr JuliansyahM&élbodoModi SPekel, i tian: Skripsi, Tes

(Prenada Media, 2016), 35.
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C. Metode Penentuan Subyek

Subyek diartikan sebagarang yang berkompeten menjawab rumusan
masalah dengan memberikan sebuah informasi yang ditanyakan oleh peneliti.
Yang bertindak sebagai subjek penelitian disini adalah Kdfidika Klojen

Kota Malang dan mudin Kelurahan Sukoharjo Kecamatan Klojen.

D. Jenis dan Sumber Data
1. Data

a. Data Primer

Sumber data primeaituyang penulis kumpulkan langsung dari sumbernya
melalui metode seperti wawancara, observasi, atau laporan dalam bentuk
dokumentast! Asal data utamaobservasiini adalah hasil dari wawancara
dengan Kepala KA Klojen Kota Malang dan mudiKelurahan Sukoharjo
Kecamatan Klojen yang membawa berkas sekaligus mengurus berkas orang
laki-laki yang maunikah lagi dengan perempuan lain saat masih menunggu

masadah bekas istrinya selesai.

b. Data Sekunder

Asal informasi yang digunakan untuk menjelaskan studi tentang dokumen
hukum fundamentalisebut sebagai bahan hukum sekunder. Tujuan penelitian

ini untuk menghimpun informasi untuk judul penulis mengé&daranTentang

1Zai nudiMen oMlei Pene( $itnam Gmukfuimka, 2021), 106.
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Penikahan DalamMasa Idah Istri dari jurnal, buku, catatan, dokumen,

manuskrip, bukibukuhukum, damorma aturan
2. Sumber Data

Sumber bahan penelitianyaitu subyek dimana informasi mampu
didapatkarf? Pada penelitian ini sumber data pertabsupa 2 orang informan
yaitu Kepala KJA Kecamatan Klojen dan mudin Kelurahan Sukoharjo
Kecamatan Klojen. Kemudian sumber data kedua, befyrat Edaran
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam nomor -P
005/DJ.111/HKk.00.7/10/2021erkaitPernikahan Dalam Masa Idah Istri dan akta
cerai nomor 0047/AC/2023/PA.MLG yang menjadi bukti untuk dijadikan

bahan patokan pada masalah yang dikaji.
3. Metode Pengumpulan Data
Datariset inidiperolehmelalui wawancara dan dokumentasi.

Wawancara yaitu salah satara untuk mengumpulkan datada sebuah
penelitian, sebelum dilakukannya wawancara terlebih dahulu menemukan
problematik atau masalah yang perlu dikaji. Wawancara dilakukan berupa tanya
jawab secara langsung dan terbuka sedarausun terhadap informan.
Menanyakan responden secara langsung saat wawancara merupakan salah satu

cara untuk mengumpulkan inform&3i.Pendekatan ini digunakan untuk

®2Suhar i s mifi PAroiskwrutro ,Penel i ti an, SuhdlarPteadeRB.t Rinn Pk
2006), 129.

B®Masri SingamMembdre EP20@6 )Jtakaanr tSur vPauist aka LP3ES
192.
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mendapatkan jawaban yang akurat ¢ggar serta detail yang komprehensif
tentang topik penelitiarinterview dilakukan kepada Kepala KUA Kecamatan

Klojen Kota Malang dan Mudin Kelurahan Sukoharjo Kecamatan Klojen.

Mencari informasi tentang objek atau variabel dalam bentuk catatan, buku,
dan sumber lain dikenal dengan dokumentasi. Tujuan dari pendekatan
dokumentasi adalah untuk mengidentifikasi sumber pengetahuan tekstual
(library research). Dengan menggunakan strategi ini, peneliti mengumpulkan

informasi dari publikasi seperti buku, jurnal, dan méalianya®*
4. Metode Pengolahan Data
Tindakan selanjutnydalam mengoladata adalah:

1 Editing (Verifikasi Data), y&ni peneliti mengecek kembali kejelasan dan
keutuhan data yang didapatkan di lapangan, kemudian setelah memperoleh
data yangvalid, data tersebut ditulis dan disusun rapi. Teknik editing ini
bertujuan untuk menghindari kesalahan, kekurangan dan beberapa koreksi
sertameningkatkan kualitas data sebelum memproses dan menganalisisnya

2 Classifying (Klasifikasi Data),yaitu setelah pengumpulan data penting,
peneliti mengatur atau memisahkan data yang sudah dimoddtdasdapat

dipahami dengan mudalsemua informasi terpercaya yang diperoleh dari

%Suharsimi ArPirlos®eme(129&)N (Suat uw akermrdek atPaln MBria
Aksar a. Hal . 129.
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wawancara, observasi, dan sumber lain dibaca, diperiksa dengan cermat,
dan dikategorikan sesuegperluan®®

3 Analisying(Analisa Data), yaititnetode memasukkan data ke dalam format
tertentu untuk memudahkan membaca dan memahafmalisis ini
menggunakan teeteori yangoerhubungan atau cocdBalam skenario ini,
peneliti akanmengkaji dan mmberikaninformasi yang diperoleh dari
lapangan, baik yang berasal dari wawancara maupun dokumentasi tertulis
dalam bentuk frase atau kalimat.

4 Concluding(Kesimpulan), yaitu menarkesimpulan yang diambil dari data
setelah dianalisisntuk mendapajawaban. Disinmasalah yang diangkat di

latar belakang akan mearolehsolusi.

%lLexy J. MoMebvondo(BQgOD2PeneBianidamgKu®Rleimagati Rosda
104805.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Lokasi Penelitian

Kajian dilakukan di Gedung KUKIojen yangberadali J. Pandeglang No.
14 Kdurahan Penanggungan Kota Malang. Kampus UB, UM, Makam
Pahawan Untung Suropati, dan Madrasah Terpadu (MIN Malang I, MTs
Negeri Malang |, dan MAN Malang 3) semuanya daleigan Kantor KUA.
BKM Kota Malang memiliki sebidang tanah seluas 300 m2 yang di atasnya
dibangun gedung KUA Klojedengan luas bangunan 90 m2. Proyek Gedung
Nikah Kementerian Agama RI yang memiliki anggaran sebesar Rp. 3.565.825,
dibiayai untuk pembangunan gedung pada tahun anggaran 1972/1973. Dibuka
untuk digunakan padtanggal 1 Januari 197Bangunan ini diperluas pada
tahun 1976 dengan biaya swadaya sebesar Rp. 815.825 unyterh&s
ruang kepala daarea penyimpanafenggunaannya diresmikan pada tanggal
3 Januari 1977. Pada tahun 2006 diadak#abilitasi akibat kerusakan yang
banyakdengarbiayapemeliharaagedungsebesar Rp. 10.000.009ang telah
selesai pada bulan Desember 2006. Untuk meningkatkan pelgyamadunduk
serta memelihara keakuratan data kenegaraan yandardigung KUA
Kecamatan Klojen Kota Malang, KUA Klojen berupaya menambah fasilitas

arsp dan dat&®

®KUA Kl ojen, fASelayarmg tPandang kK WA eKnl.objleongogs pot . c o
pandlaw@ o] edi &k sné s2 1t amidy2g3a.|
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http://kuaklojen.blogspot.com/2013/10/selayang-pandang-kua-klojen.html
http://kuaklojen.blogspot.com/2013/10/selayang-pandang-kua-klojen.html
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Sau dari lima kecamatan yanggrletak di wilayah Kota Malangadalah
Kecamatan Klojen berbatasan di sebelah barat dengan Kecamatan Lowokwaru,
sebelah timur dengan Kecamatan Blimbing, serta sebelah utara dan timur
dengan Kecamatan SukukecamatanKlojen yangterletakdi jantung Kota
Malang merupakarmpusat bagi masyarakat dari berbagai suku dan latar
belakang ekonomiKUA Klojen berada di wilayah yang dekat dengan
lingkungan pendidikanAkibatnya, di lingkungan Kecamatan Klojearea
kerja KUA Klojen menpunyai proporsi tertinggi peghuni sementargang
bersekolah di perguruan tinggi atau sekolah menengah. Akibat yang tak
terhindarkan dari keadaan ini adalah akan terjadi percampuran budaya dalam
penduduk ada yang tahu apakah itu akan terjadiimyjkungan lain di kota
Malang. Suka atau tidak suk#ap instansi pemerintah khususnya KUA
memiliki kewajiban kepada masyarakat untuk mengutamakan pelayanan

prima®’
B. KonsepMasaTungguBagi Laki-Laki Perspektif MaslahahAl-Ghazali

Di dalam Figih, Undandgyndang dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) tidak
adaketentuan yang mengatur terkait masa tunggu atau masa idah bagkilaki
Namun, di dalam Surat Edaran Dirjen Bimas Islam Nomor -: P
005/DJ.1II/HK.00.7/10/2021 Tentang Pernikahan Dalam Masa Idah tersebut
terdapat ketentuan yang mengatur bahwa -lEdi bekas suami dapat

melakukan pernikahan dengan perempuan lain apabila telah selesai masa idah

KUA Kl ojen, fASel ayarmg tPandakng kk WA eKnl.objleongds pot .
pandlaw@ oj edi daksnés tanggal 14 Mei 2023.
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bekas istrinya. Sehingga, dengan ketentuan tersebut akan menjadi batasan bagi
suami yang melakukan pernikahan dengan perempuan lain, sedangkan bekas
istrinya masih dalam keadaan idah. Demi menghindari terjadinya poligami
terselubung. Dengan adanya ketentuarsebut, mengakibatkan timbulnya
pembaharuan hukum, berhubung surat edaran tersebut sifatnya tidak wajib
untuk diterapkan dan ketentuannya tidak ada di dalam Figih, UU maupun KHI,
sehingga hal tersebut bergantung dari pihak KUA nya masaging akan
menggunakan surat edarannya atau tidak. Dengan begitwvaadam of norm
(kekosongan hukum) didalamnya, yang artinya norma atau aturan tersebut tidak
ada yang mengaturnya didalam kHetab figih, UndangUndang maupun

KHI. Sedangkan kebutuhan masyarakat terhadap masalah yang baru terjadi

sangat mendesak untuk diterapkan.

Dalam figih, idah ditetapkan bagi perempuan salah satunya yaitu untuk
mengetahui apakah didalam janin sang istri terdapat bibit bayi yang
dikandungnya. Untuk itu dalam figih, idah bertujuan untuk menentukan bersih
atau tidaknya janin tersebut. Alasan sé@pen untuk masa sekarang yang
diiringi oleh kemajuan teknologi yang semakin modern tentunya dapat
diketahui dalam waktu beberapa jam saja bahkan dalam hitungan menit kondisi
janin sang istri dapat diketahui bersih atau tidaknya, maka dengan adanya

teknobgi seperti ini idah tidak berlaku lagi.

Penetapan mengenai idah bagi Jki yang tidak ada landasan hukum
secara jelas yang termaktub didalamQal r 6 an at au hadi st ,

tersebut tidak sedikit yang menentangnya dari umat Islam dan ilmuan muslim
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Indonesia. Berdasarkan hal itu, maka pendapat yang dikeluarkan oleh kalangan
yang membenarkan idah bagi l&ki mereka beralasan bahwa dalam upaya
untuk memahami konsep tersebut tidak hanya menggunakan pendekatan
teologis dan yuridis formal saja, tetgpga harus dengan pendekatan filosofis
dengan melakukan pengkajian lebih dalam tentang maqashid syariah dari

adanya masa idah tersebt.

Seiring berjalannya waktu, idah yang hanya dilakukan oleh seorang
perempuan, juga dalam beberapa kasus berlaku juga baglalaki
Pemberlakuan idah bagi seorangkaki dikenal dalam literatur figihAl-Figh
al-Islami wa Adillatuhu, lanah arholibin, dan Kitabu aFigh ala al

Madhahibul atA r b dafam dua kondisi.

1. Mantan suami ingimenikah dengan perempuan yang dilarang dinikahi

karena telah menikah dengan istri yang diceraikannya.

Seorang | el aki yang telah mental ak is
menikah dengan wanita yang mempunyai hubungan mahram (saudara, bibi dan
keponakan) dengan istrinya sampai habisnya masa idah istri. Lelaki tersebut
bisa menikahi saudara, bibi daggonakan mantan istrinya jika masa idah istri
telah habis. Dasar larangan ini adalah ketentuan bahwa seorafakildikiak
boleh menikahi seorang wanita dengan saudara kandungnya dalam waktu yang
bersamaan, begitu juga dengan bibi dan keponakan wamita tgiah dia

nikahi.

%l sna Wahyudi, Figih Idah Klasik dan Kontemporer,
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2. jika seorang laklaki mempunyai empat orang istri, kemudian mentalak
salah satunya untuk menikahi yang kelima, maka dia tidak
diperkenankan menikah dengan yang kelima, sehingga masa idah yang

dijalani oleh istri yang ditalak seledi.

Dalam kondisi seperti ini, lelaki tidak boleh menikah lagi dengan siapapun
sebelum masa idah istri yang diceraikannya telah habis. Dmsaigan ini
adalah seorang lelaki hanya dibolehkan memiliki maksimal 4 (empat) orang
istri. Jika dia dibolehkan menikah lagi dengan perempuan lain setelah
menceraikan salah satu atau lebih dari 4 (empat) istri yang dia miliki, maka ada
kemungkinan dia akamemiliki 5 (lima) istri. Hal itu sangat mungkin terjadi
karena dalam masa idah seorang suami bisa merujuk kembali dan menyambung
kembali hubungan pernikahannya dengan istri yang diceraikannya. Oleh karena
itu dalam kondisi seperti ini seorang lelaki amenunggu selesainya masa

idah mantan istri yang telah diceraikannya.

Dal am hal ini, ulama sepakat dan beri ]
lelaki harus menunggu selesainya masa idah mantan istrinya jika ingin menikah
l agi dengan perempuan | ain. Sedangkan
pendapat menurut madzhab malikid sy af i 6i , mantan s uami

masa tunggu dan tidak dilarang menikah dengan perempuan lain. Menurut

®Abdul Azis, flddah Bagi Suami Dalam Fiqgih Islam
Maul ana Mali k | brahim Malang, 2010)
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madzhab Hanaf i, bai k dalam talak rajéodi

mempunyai masa tunggu apabila ingin menikah dengan perempuéh lain.

Begitupun dengan peraturan perundangangan yang ada di Indonesia,
dal am hal i ni KHI Pasal 42 yang meny
melangsungkan perkawinan dengan seorang wanita apabila pria tersebut sedang
mempunyai 4 (empat) orang istri yang keergrapatnya masih terikat tali
perkawinan atau masi h dalam idah tal ak
mereka masih terikat tali perkawinan sedang yang lainnya dalam masa idah

A

talak rajéoi

Dua kondisi yang telah disebutkan diatas berhubungan dengan pernikahan
poligami yang dilarang. Seorang pria harus menjalani masa tunggu sebelum
menikah sebagaimana istri yang telah diceraikannya, karena pria yang
bersangkutan dimungkinkan jatuh kepada yguag dilarang oleh Allah SWT,

jika tidak ada masa tunggu sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.

Para ulama sepakat bahwa hukum idah sama dengan hukum pernikahan,
artinya seorang suami masih diwajibkan untuk memberikan nafkah, sandang,
pangan dan papan bagi istri yang diceraikan selama masa idah. Selain itu, dalam
masa idah seorang suami masih hakah diperbolehkan untuk menggauli
istrinya. Kondisi ini sama dengan kondisi dalam pernikahan. Sehingga para

ulama berpendapat bahwa hukum idah sama dengan hukum pernikahan.

®Mausuah Fighiyah (29/306)
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Dalam dua kondisi tersebut, seorang suami tidak boleh menikah dengan
wanita lain sampai istri yang ditalaknya telah menyelesaikan masa idahnya.
Kondisi menunggu ini Sebagian ulama menyebutnya sebagai sebuah larangan

syar 6i dan sebagi adenggnddalgmajaziygi n menyebut n

Wahbah Zuhaili, menambahkan bahwasanya ada satu kondisi dimana
seorang laklaki tidak boleh langsung menikahi perempuan yang tertalak tiga
kali, sebelum adanyaahlil atau sebelum adanya ldkki lain yang
menikahinya, yang dikenal dengan sebuamallil. Pendapat Wahbah Zuhaili,
seorang laklaki tidak mempunyai idah secara istilah, jadi mereka bisa menikah
langsung setelah terjadinya perceraian, selagi tidak adanya penghalang bersifat
syariat, seperti menikah dengan seorang tidak diperkenankan dikumpul.
Semisal bibi, saudari kandung, dan yang lainnya. Dari penjelasan ini, Wahbah
Zuhaili dan kalangan ulama Hanafi masuk dalam kategori ulama penyampaian

idah bagi suami secara tersifét.

Sedangkan dalam literatur yang ditulis olefbahyati, mengatakan bahwa
seorang suami tidak memiliki idah kecuali dalam dua keadaan. Di sini jelas
bahwasanya pendapat yang dikemukakan ol&hmalati, memasukkan beliau
dalam kelompok yang menyampaikan memnai wajibnya idah bagi suami

dalam figih secara tersurét.

Thttps://isl amgadiiakfsogsanpa da /6a nSemetresmber 2023, Pu
?Wahbah Z¥FhghlsdlJami wa (Adiblaintoinh.i Darl Fikr, 2006),
BAbu Bakar bilDiMyhalrnmedaeotiabli n, Juz -Bik(Lidaddn, L
59



https://islamqa.info/amp/ar/answers

56

Dalam peraturan perundawnigdangan di Indonesia, semua mendukung dan
menyebutkan bahwa masa idah hanya berlaku bagi perempuan saja,
sebagaimana yang telah disebutkan dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 153,
154 dan 155. Namun dalam perkembangannya, adaapetg@ihak yang merasa
perlu memberlakukan masa idah bagidaki sebagaimana telah diberlakukan

bagi perempuan.

Para ulama telah menyepakati adanya masa tunggu bagi seorang suami yang
telah menceraikan istrinya dalam dua kondisi sebagaimana yang telah
dijelaskan diatas. Meskipun para ulama tidak sepakat terkait istilah masa tunggu
tersebut, namun substansi dari ck@ndisi tersebut adalah seorang suami
diwajibkan untuk menunggu sebagaimana seorang istri apabila ingin menikah

lagi.

Indonesia adalah negara yang menganut asas monogami dalam perkawinan.
Baik laki-laki maupun perempuan pada asasnya hanya diizinkan untuk menikah
dengan satu pasangan sdj8eorang pria diperbolehkan mempunyai pasangan
lebih dari satu wanita (poligami) apabila menghendaki hal itu dan mendapatkan
izin dari Pengadilan. Seseorang yang berpoligami tanpa izin dari Pengadilan

maka pernikahannya dapat dibatalkan.

Tidak adanya aturan terkait masa tunggu bagtliakan menyebabkan
praktek poligami ilegal. Seorang pria yang telah menjatuhkan talak kepada

istrinya di Pengadilan mempunyai hak rujuk dengan istrinya. Dalam kondisi ini,

“Undaungdang Tentang PerkawPasal N. 1 Tahun 1974
“Kompilasi Hukum Islam Pasal 71 huruf (a)
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dia bisa menikah dengan perempuan lain (karena sudah resmi bercerai dan
mempunyai akta cerai) dan juga bisa rujuk kembali dengan mantan istrinya
(karena mempunyai hak rujuk). Jika kedua hal tersebut dilakukan, maka pria
tersebut mempunyai dua orang istang disahkan oleh pemerintah tanpa izin
dari Pengadilan. Sehingga dalam hal ini perlu dibuat aturan atau regulasi yang
mengharuskan pria tersebut untuk menjalankan masa idah sebagaimana istri
yang telah diceraikannya. Jika masa idah ini ditetapkan makgepsebut tidak

mungkin untuk melakukan praktek poligami ilegal.

Masa idah bagi S uami yang menal ak r aj
disamakan dengan waktu idah istri yang telah diceraikan. Jadi, ketika masa idah
mantan istrinya telah selesai maka mantan suami tersebut bisa menikah dengan
perempuan lain sebagaimanamaa istri juga bisa menikah dengan Hei

lain.

Dalam kitabS h i f a 6 , @GhazZalhngeibelikan pengertian maslahah
menur ut bahasa dan i st ibdhash ialshymemaako . Ma s
manfaat dan menolak mudarat. Sedangkan pengertian maslahah menurut istilah
syarad6 ial ahhalemgbanhamanpadihal yangj uan sy
menj adi tujuan syarab6é itu ada yang ber
keagamaan, y@ menarik maslahah dan menolak mafsadah. Sedangkan, al
Ghazali mendefinisikamaslahah mursalahtu adalahkemaslahatan yang
sejalan dengan tindakan syarad, yang ti
atau nash yang rinci, tetapi didukung oleh sekumpulan makna nash (ayat/hadis).

Menurut atGhazali, bahwa kemaslahatan yang sesuai/sejalan dengan hukum
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syaraod di maksudkan untuk memeli hara aga
Kemudian, maslahah mursalahtishlah yang dapat dijadikan pertimbangan

dalam penetapan hukum Islam adalah maslahah yang beesitaityyat dan

hajiyyah sedangkan maslahah yang berdéisiniyyahtidak dapat dijadikan
pertimbangan dalam penetapan hukum Islam, kecuali ada dalil yang

mendukungnyd®

Maslahahdigambarkan olell-Ghazali sebagai ikhtiar untuk maéh suatu
manfaat atau menghindamudharat (cedera/kerusakan)ethi memelihara
t uj u a nMasfganterseldut dalam artiadalah yang sgahdengan tujuan
hukum Islamwalaupundipahami besimpangarmlengan tujuan manusia karena

kemaslahatan manusia seringkali bergantung pada keinginan ddfiawi.

Oleh sebab itu, dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengsiahah
adalah meraih manfaat dan menatakdharatdalam rangka memelihara tujuan
syar a6, yang mel i puti l i ma perkara, y
keturunan dan harta. Kemaslahatan menur@hazali harus sejajar dengan
hukum syaradé, meskipun bertentangan den
tdak sel amanya kemasl|l ahatan manusia dioc
bahkan seringkali didasarkan pada kemampuan hawa naf$ubgiam hal ini

beli au berylaamtga mefngeamwaing pemel i haraan t

%“Syarif Hidayatull ah, AldhakahledhraMAlr vVallalk Mendr, utF e
2018

"Rahman Ambo, iPerbandingan Masl ahat Da-lam Pand:
Gazali .o Jurnal Hukum Di kt um: Vo l 10 No 2, 2012,
Ri sdi anto, fAMa&habhahi MBebabah Bhsar Hukum Fat wa
Tentang Penyelenggaraan | badah Dal a-mn®atuaVvVel Ter j
4, No. 1, 202

=
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ini adalah maslahah dan semua yang mengabaikan tujuan ini adalah

maf sadaho.

Menurut alGhazali, maslahah itu ungkapan sesuatu yang dapat
memberikanmaslahah dan menolakmudharat khususnyamaslahahyang
dapat menjaga tujuan syariat. Dari segi manusia, syariamnalisud
mengupayakafima perkaraagama, jiwa, akal, keturunan, dan havtaslaha
mengacu padapapursesuatu yang berhubungan dengan kelima konsep ini. Di
sisi lain, mafsada mengacu pada apa saja yang dapat merugikan kelima hal

tersebut?

Al-Ghazali membagimaslahah menjadi empat teori yaitu: pertama,
maslahah yang termasuk kedalandaruriyyat (menjaga agama, jiwa,
kehormatan, akal dan harta), kedua yaiaslahahtersebut sebaiknya bersifat
universal (umum), yang mencakup bagi seluruh orang dan tidak boleh bersifat
khusus, ketiga yaitmaslahahi t u adal ah qgat 6i atau zani
keempat yaitu tidak ada nash yang mendukungnya dan tidak ada juga nash yang
menentangnyalaslahahini disebutmashlahalal-gharibah. Konsemaslahah
mursalahbagi atGhazali tetap harus kesesuaiannya dengan syariat Blam.
sebab itu, alGhazali menolak s@ara keras kemaslahatan yang bertentangan
dengan syariat Islam. Pemikiran ImamGiiazali ini cukup relevan dianalisis

dalam rangka menempatkan satu permasalahan hukum Islam yang berkembang,

®Said Agi-Mumawam: -ab9-GBAhzE0DIi: 1999, 76.
8Hj . Nur Asiah, f@dMasl ah&haMahurat DKETEMp Jmamall
Hukum: Vol . 18, No. 1, Juli 2020
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dengan tetap mengedepankan kesesuaian antara realitas yang terjadi dengan

dalil nashf!

Menurut alGhazali, yang dimaksudhaslahahdalam arti terminologis
syar 0i adal ah memel i har a dan mewuj udk
memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan hart&hakali menegaskan
bahwa setiap sesuayang dapat menjamin dan melindungi eksistensi kelima
hal tersebut dikualifikasikan sebagai maslahah. Sebaliknya, setiap sesuatu yang
dapat merusak kelima hal tersebut dinilai sebagai mafsadah. Sedangkan
maslahah yang sejalan dan relevan denganpenetagamsa 6 dapat diter
ini disebut dengan maslahah mursalah. Menurut Imai@hakali, yang
dijadikan patokan dalam menentukan kemaslahatan itu adalah kehendak dan

tujuan? syar ao.

Sebelumnya telah ada Surat Edaran Tentang Poligami sebelum Surat Edaran
Tentang Pernikahan Selama Idah Istri diterbitkaAkibat tidak
dilaksanakannyadarartersebutmakaDirjen Bimas Islam megeluarkan 8rat
Edaran P005/DJ.III/HK.00.7/10/2021 selamamasa Idah. Edaran itu
menjelaskan bahwj&a masaunggu bekasstrinyatelah berakhirmaka bekas
suami diperbolehkanikahlagi. Oleh karena itupekassuami harus menunggu

hinggamasaldahbekasstrinyaselesasebelurmikah dengan wanita lain.

8'Ri sdi ant o, fAMa&hahahi MBGebabah Bhsar Hukum Fat wa

Tentang Penyelenggaraan | badah Dal a-mn®atuaVvVel Ter |
4, No. 1, 2021
Fuadi, fAPeran AkalGhveznaulriu,tdo Plaunrdnaanlg awu bAsdt ant i a: Vi
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Bekassuami harus menunggu maskah bekasistrinya berakhir sebelum
merekadapatnikah lagi dengan wanita lain, sehingga agktu tunggubagi
bekas suami yang ingin menikah lagi dengan perempuanHairnini adalah
upaya menghentikan poligar@rselubungKarena poligami terselubung bisa
terjadi jikabekassuamimenikah dengan wanita laketika mantan suammasih
dalam masalah bekasstrinya dan masih memiliki kesempatan untuk menebus

kesalahan.

Saat ditemui di kantor KUA KlojenPak Ahmad HadiriKepala KUA

Klojen) mengatakan:

ABaru saja di KUA Kl ojen ini yang mene

memakai edaran itu karena $&aya cuma t |

Maksud dari apa yang dikatakan beliau adalah untuk menghindari terjadinya
poligami terselubung dan k&l buruk lainnya, maka beliau menerap&arat

Edaran masa tunggu bagi ldkki tersebut.

Teorimaslahahal-Ghazali memberikan pernyataan balmeslahahharus
masuk kedalam limaaruriyyat yaitu maslahahitu sendiri dapaimenjaga
agama, jiwa, kehormatan, akal dan hamanerapkarSurat Elaran tersebut
untuk menghindari resiko yang dikhawatirkan terjadinya poligami terselubung
dimana pernikahan dilakukan secara tertutup yang tidak diketahui oleh bekas
istrinya ataupun hatal burukterjadilainnyg maka teormaslahahal-Ghazali

dapat dijadikan dalam memelihara lirdaruriyyat dalam penerapan Surat

8Ahmad Hadiri (Kepala KUA Klojen), wawancara, (KI
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Edaran masa tunggu bagi ldéki ini karena sesuaengan teonmaslahahal-
Ghazali yang menjadikamaslahahsebagai upaydalam memelihara agama,
jiwa, kehormatan, akal dan hartamtuk meghindari kemudharatan emi
menjagatujuantujuan s y a Dalan hal ini, suami dan istri yang sedang
menjalani masa idah masih memiliki kesempatan untuk berpikir dalam

memilih untuk meneruskan kembali hubungannya atau mengakhiri hubungan.

Dalam agama Islam memang tidak melarang-lki untuk berpoligami.
Namun, dlam Islam mengatur atau memberikan adanya syarat yang cukup
ketat, salah satunya yaitu harus marbpdakuadil kepadasemuanya (istri

istrinya). Sebagaimana dalam QM®-Ni sad ayat 3

il {4828 G0 A B Fi bTHEEHRTIH -G A
FHIHE YLD Rajeav LB B MWIE RTROHAES 47 Ripm

Artinya:

ADan jika kamu takut tidak ahakn dapat
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
perempuarperempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atsopat.

Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah)
seorang sja, atau buddbudak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah
|l ebi h dekat kepada tidak berbuat ani aye

Namun, dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 42 dan 70 a dijelaskan bahwa
suatu pernikahan dengan perempuan lain dilarang untuk dilakukan bagi laki
laki yang sudah memiliki 4 orang istri. Baik 4 istrinya itu berstatus sah atau

salah satu dalam masa idah talak .f* 6 i

%pasal 42 dan 70 Kompilasi Hukum I sl am
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Di KUA Kota Malang memang tidak semuanya menerapkan edaran masa
tunggu bagi lakiaki ini, namun ada baiknya apabila edaran tersebut dapat
diterapkan, karena akan membawa manfaat bagi pihakalakya sementara

pihak perempuan tidak merasa dirugikan.
Saat ditemui dirumahny®ak Jailan{mudin Sukoharjd ini mengatakan:

AJi ka hal i ni diterapkan dan dil akuk
menghilangkan kemudharatan, istilahnya untuk kehatian saja lah,
memang masa idah tidak ada ketentuannya untukdiikdan tidak semua
KUA di Kota Mal ang® memakai edaran ini

Jika dilihat dari teori aGhazali yang tidak ada nash yang mendukungnya
dan tidak ada juga nash yang menentangnya, maka masa idah hanya berlaku
bagi perempuan dan tidak berlaku bagiHaki, karena tidak ada nash ataupun
dalil yang menjelaskan berlakumydah bagi laklaki. Meskipun dalam Pasal
170 KHI disebutkan bahwa lakaki harus memperhatikan masa Idah, namun
hal ini tidak dibahas secara tegas. Masa ldah bagi suami hanyalah teori
penundaan pernikahan menurut Fagihuddin Abdul Kodir. Dengan kata lain,
tidak hanya wanita gng perlu menjaga nafsu, tetapi Haki juga harus
memikirkan perasaan perempuan setelah bercerai. Dengan hal itu, maka
mantan suami akamemiliki rasa hormat yang cukup untuk mantan istrinya

danmenunjukkan bahwa draasih memiliki belas kasihan padanya.

Sementara faktanya sekarang yang terjadi adddkkyang setelah bercerai

dengan istrinya tidak diberlakukan idah padanya dan kemudiadakaki

%Jailani (MuwiwaSchkhohar (Sukoharjo, 27 Januari 20:



64

tersebut menikah lagi dengan perempuan lain, nakambali rujuk lagi
semasa idah dengan istrinya yang pertama sehingga terjadi poligami tanpa izin
poligami dari Pengadilan, yang kemudian hal ini dapat mengakibatkan
penyelundupan hukum yang berakibat dapat merugikan pihak perempuan,
maka masa tunggu bagiki-laki ini sesuai dengan teori maslahalGilazali

yaitu maslahah yang tidak ada nash yang mendukungnya dan tidak ada juga
nash yang menentangnya. Dalam hal tidak hanya perempuan saja yang perlu
menjaga nafsu dan kehormatannya tetapi-lEki juga harusmenjaga
kehormatannya dan memikirkan perasaan perempuan juga termasuk dalam
teori maslahah abhazali yang maslahah sebaiknya bersifat umum dan tidak
boleh bersifat khusus. Karena, dengan hal ini akan membawa manfaat bagi
pihak lakilaki maupun pihak perepuan, serta demi keadilan bersama atau
keduanya jika masa tunggu (masa idah) juga diberlakukan batakakinaka
dengan diberlakukannya masa tunggu bagklki dan perempuan, hal ini
sesuai dengan teomaslahahal-Ghazali yaitumaslahahsebaiknya bersifat

umum, yang mencakup bagi seluruh orang dan tidak boleh bersifat khusus.

Surat Elaran masa tunggu bagi lakki ini diharapkan bisa diterapkan di
seluruh KUAKota Malang Sebab, masidah atau masa tunggubsdknya
tidak hanyavanitasaja yang maluinya demi keadilan bersama ldkiki juga

perlu méakukanmasa tunggu.
Saat ditemui dirumahny®&ak Jailan{mudin Sukoharjg ini mengatakan:

ABar u hanya di KUA Kl ojen yang mener
salahnya jika untuk melindungi agar lakiki tidak dengan mudahnya



65

memainkan perempuan atau supaya bisa menjaga martabatnya

perempuan. o

Jika dilihat dari teori alGhazali yangmaslahahtermasuk kedalam lima
daruriyyat(menjaga agama, jiwa, kehormatan, akal dan harta), maka jika surat
edaran masa tunggu bagi ki ini diterapkan dapat menghimbau ki
untuk berhathati agar tidak mudah memainkan perempuan dan mampu
menjaga kehormatan si perempuan. Sehingga naygk&n masa tunggu bagi
laki-laki ini sesuai dengan teomaslahahal-Ghazali yaitumaslahahini

termasuk dalam menjaga jiwa dan kehormatan.

Kemudian, peraturan masa tunggu bagilaki ini sudah ada ketentuannya
didalam Surat Edaran Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor
P-005/DJ.111/Hk.00.7/10/2021 Tentang Pernikahan Dalam Masa Idah Istri,
surat edaran ini dibuat oleh dirjen @mlislam pada tanggal 29 Oktober 2021,
maka hal ini sesuai dengan temaslahalal-Ghazali yaitumaslahahtu adalah
gat 61 atau zann yang hampir qatoi. Kar
pasti ada didalam surat edaran dirjen bimas Islam Ne P
005/DJ.11I/HK.00.7/10/2021 tentang Pernikahan Dalam Masa Idah Istri yang

membahas terkait masa tunggu bagi-laki.

Jikalauada yang menentang atau tidak setuju deragimyapenerapan
suratedaran terkait masa tungdaki-laki, makamereka memilih untuk tidak

menggunakannya. Sebgiada hakekatnyakemaslahatan manusia sering

%Jailani (Mudin Sukoharjo), wawancara, (Sukoharijoc
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didasarioleh keinginan hawaafsu.Hal ini sebanding dengan seordakji-laki

yang menikah dengan perempuan lain pasca bercerai tanpa menunggu masa
idah bekas istrinya selesai dahulu, hal itu dikarenakan doropgeasaan
tergilagila hasrat (hawa nafsu) yang bes&lamun, kenaslahatanyang
didukung olehrasionalmurni yang masuk akal, tentu akan sesuai dengan
kehendak garad Jika seseorang menerapkaasa tungglaki-laki itu dengan
didasari demi kemaslahatan bersama, maka ia mampu memelihara agama,

jiwa, akal, keturunan dan hartanya.

C. Pererapan Surat Edaran Dirjen Bimas Islam Nomor: P-

005/DJ.111/HK.00.7/10/2021di KUA Klojen

Idah secara konsep tidak hanya idah dikarenakan cerai mati saja, tetapi juga
idah dikarenakan cerai hidu@Burat edaransifatnya tidak wajib untuk
diterapkan. Oleh sebab itu, di beberapa KUA lainnya di Kota Malang selain di
KUA Klojen belum menerapkan ketentuan surat edaran masa tunggu bagi laki

laki tersebut.

Di KUA Kecamatan Sukun, menurut informasi ddak Anas Fauzie, S.Ag,
M.Pd selaku Kepala KUA Kecamatan Sukun menerangkan bahwéakaki
yang mengajukan pernikahannya dengan perempuan lain sedangkan istrinya
masih dalam masa idah dan belum selesai idahnya, sedangkan sangat mendesak
untuk menikah, makaihak yang bersangkutan harus meminta izin poligami
dahulu ke Pengadilan Agama untuk menghindari terjadinya poligami

terselubung. Namun, apabil@ernikahannya tidak mendesak untuk segera
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dilangsungkan, maka pihak yang bersangkutan disuruh untuk menunggu dahulu

hingga masa idah istrinya selesai.

Kemudian menurut informasi dari Pak Féfidelaku PPN/Penghulu KUA
Sukun, bahwasanya sebelum terbitnya Surat Edaran tersebut, pihak KUA Sukun
dalam menghadapi kasus yang sadilerlakukan bagi suami yang akan
menikah lagi dengan perempuan lain dalam keadaan istri masih dalam masa
idah yaitudenganmensyaratka untuk membuasurat pernyataabhermaterai
senilai Rp.6.000 untuk tidak rujuk kembali dengan mantan istrinya untuk

menghindari terjadinya poligami terselubung.

Penulis akan membahas informasi wawancara yang dipedalétKUA
dalam penjelasan inyang terletak di Kecamatan Klojen Kota Malang. Hasil
wawancara ini penulis susun sebagai data sekunder tentang pelaksanaan Surat
Edaran Direktur Jenderal BimbingaMasyarakat Islam Nomor -P

005/DJ.111/Hk.00.7/10/2021.

Berdasarkan wawancara yang dipaparkan oleh Kepala KUA Klojen dan Mudin

Kelurahan Sukoharjo Kecamatan Klojen sebagai berikut:

Bapak Ahmad Hadiri M.Hlselaku Kepala KUA Kecamatan Klojen
memberikan kejelasan terkait perihal Penerapan Pelaksanaan Pernikahan

Suami Dalam Masa ldah Istberdasarkan Surat Edaran Direktur Jenderal

%Farid, (Penghulu KUA Sukun), wawancara, (Sukun,
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Bimbingan Masyarakat Islam Nomor®5/DJ.111/Hk.00.7/10/2021, sebagai

berikut:

Surat edaran masa tunggu ki dibuat oleh direktur jenderal bimas Islam
dan ditetapkan pada tanggal 29 Oktober 202Zdmun edaran ini belum
diterapkan di daruh KUA Kota Malang, baru saya temui di KUA Klojen saja
yang menerapkarsurat edaran ini, sebagaimana Kepala KUA Klojen

menerangkan bahwa:

fiSurat edaran masa tunggu ldkki ini dibuat oleh direktur jenderal bimas
Islam dan ditetapkan pada tanggal 29 Oktober 202h Surat edaran
tersebut dari Jenderal Bimas Islam di Jakarta, sebenarnya edaran ini
ditujukan kepada KUA seluruh Indonesia, nansaryatidak mengetahui
apakah edaran tersebut sudah/belumkah diterapkan di KUAa Ko
Mal a¥g. o

Sehubung dengarerbitnya surat edaran ini tujuannya supaya dapat
meminimalisir poligami, karena jika tidak diberlakukan adanya masa tunggu
bagi lakilaki, maka lakilaki bisa seenaknyaenikah lagi dengan perempuan
lain tanpa menghiraukaldah bekas istrinyaselagi dia punya kesempatan
untuk rujuk kepadamantanistrinya, makakondisi ini memicu poligami
terselubung, untuk menghindari Hal tersebut beliau (Kepala KUA Klojen)

mengatakan:

fiBaru saja di KUA Klojen ini yang menerapkan surat edaran itu, tujuannya

memakai edaran itu karersaya cumdidak ingin ambil resik@®®

8Ahmad Hadiri (Kepala KUA Klojen), wawancara, (KI
®Ahmad Hadiri (Kepala KUA Klojen), wawancara, (KI
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Beliau (Kepala KUA Klojen) juga menceritakan bahwa memang ada
kasusnya di KUA Klojen, beliau sudah mulai menerapkan tetapi baru ada

beberapa orang saja. Beliau bercerita bahwa:

ASeperti ban-baru saja ada orangang baru saja bercerai kemudian masa
idah si bekas istrinya itu belum habis, ingin daftar nikdhdi, saya
merggunakan edaran itu, saya tolak berkasnya itu yang mau daftar nikah
tapi belum mengikutimas i dah i strin%a selesali

Kepala KUA Klojenmengarahkan saya untuk menemui Pak Jaitand{n
KelurahanSukoharjo)karena datanya diserahkan ke Pak mudin Sukoharjo,
supayadapatmemperoleh informasi lebih jelas terkait berka&skas milik
yang bersangkutamerhubung yang mengurus dan membawa berkasnya Pak
Jailani karena orang yang bersangkutan langsung tidak indgjinnrsengurus
berkasnyasendiri lalumenghitung waktu tepatnya supaya bisa daftar nikah

lagi. Maka diserahkan kepada Pak Jailamudin Sukoharjo) untuk

mengurusnya.

Pada tanggal 25 Januari 2023, Pak Ahmad Haldepéla KUA Klojen
mengatakanbahwa datanya bawa olehPak Jailani (mudinSukoharjo)

Jawaban semua diserahkan ke Pak Jailani untuk menjawab

fiDan kebetula kemudian yang mengurus ddvawa berkas daftar
nikahnya itu Pak Jailani mudin dari Kelurahan Sukoharjo, karena orang
yang bersanghtan sudah tidak mau mengursshingga diberikan kepada
Pakmudin untuk mengurus suratirat ketentuannya hingga tiba waktunya
sudah bisa men¥aftar nikah |l agi .o

roi (Kepala KUA Klojen), wawancar a,
roi (Kepala KUA Klojen), wawancar a,

dah

( KI
( KI
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Dari wawancara tersebiRakAhmad Hadiriselaku Kepala Kantor Urusan
Agama Kecamatan Klojen merangkanbahwaada seonag lakilaki yang
ingin mendaftarkan pernikahaya denganoranglain, namunia baru bercerai
sedangkan masa idahantanistrinya belumselesai. Sehingga pihak KUA
Klojen (Kepala KUA Klojen) menolakerkas pendaftarannytan tidak bisa
masuk di pencatatan nikadebab berkas datanya masih belum memenuhi
ketentuan sebagaimana didalam surat eddngen bimas Islammomor P-
005/DJ.III/HK.00.7/10/2021 tentang pernikahan suami dalam masa idah istri
disebutkan di poin E no 3 berbunyi: ld&ki bekas suami dapatetakukan
pernikahandengan perempuan lain apabila telah selesai masa idah bekas
istrinya. Shinggadari surat edaran tersebut mdlkii-laki itu juga harus
mengikuti masddah istrinya atau menjalani masa tunggu hingga ricesa

istrinya selesanaka sudah bisa mendaftar nikah IigkUA.

PakAhmad Hadiri(Kepala KUA Klojen)menegaskan bahwa beliau cuma
tidak ingin ambil resikomaksuahyadalam hal ini adalahebenarnydaki-laki
bekas suami yang menikahi perempuan lain dalam masanggustrinya
tersebut iamasih memunyai kesempatan dakemungkinanuntuk rujuk
kembali dengabekasstrinya dan apabilbalini terjadi makanemicuadanya
poligami terselubung sebagaimana yang tertesarait edarandalam poin E
no 4 Sehinggauntuk menghindari hatersebutmaka beliauKepala KUA
Klojen) menerapkan ketentuan yang telah dituliskan daamat edaran dari

dirjen bimas Islam tersebut.
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Pak Jailani yang merupakan mudin KUA Klojen Kelurahan Sukoharjo
memberikan keterangan terkait Penerapan Pelaksanaan Pernikahan Suami
Dalam Masa Idah Istberdasarkan Surat Edaran Direktur Jenderal Bimbingan

Masyarakat Islam Nomor-805/DJ.111/Hk.00.7/10/2021, sebagai berikut:

Sebelumnya Pak Jailani belum mengetahui adanya surat edaran masa
tunggu bagi laki-laki, beliau baru mengetahui adanya sueatarantersebut
setelah mendapati klien yang meminta untuk mengurusi berkasnya setelah
mencobadaftar nikah di KUA dalam keadaan baru bercerai, naditoiak
oleh Pak Hadiri (Kepala KUA Klojeremudian berkasnya diserahkan ke Pak
mudin Sukoharjo ini diutus untuk mengurusngabelumnya belum pernah
ada yang memakai surat edaran tersebut, hanya baru ini saja belienu(®ak
Sukoharjg mendapati hal seperti ini. Pak Jailani (mudin Sukoharjo)

menceritakan:

AfSaya memang belum pernah meng-etahui
tiba baru saja edaran itu diterapkan dan kejadiannya baru pada beliau

saja, maksudnya sebelumnya saya belum pernah menemui surat edaran itu
dan belum pernah adayamge ma k af¥2ny a. 0

Pak &ilani diminta untuk mengurus berkasnya dan menghitwagtu
menunggu kapan waktu yang tepat untuk bisa daftar nikah lagi, sehingga beliau
yang memegang/membawa berkas mdilang yang bersangkutan tersebut.
Yang akardaftar nikah lagi, namun masa idah bekas istrinya belum terhitung

selesai sehinggia harus menunggu terlebih dahulu masa idah bekas istrinya

2Jailani (MuwiwaSchkhohar (Sukoharjo, 27 Januari 20:
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selesai baru bisa mengajukan daftar nikah. KemudHah, Jailanidiberikan
sekaligus dijelaskamengenaisuratedaran masa tunggu bagi Hdki dari
dirjen bimas Islamoleh Pak Hadiri (Kepala KUA Klojen). Pak Jailani

menerangkan:

fiTernyata kasusnya ada, namun b#aru saja diterapkannyadan
kebetulan pas yang dapat kasusny&ok saya. Terbitnya surat edaran ini
mulai tanggal 29 Oktober 2021, tetapi masih belum dipakai. Adddaki
yang Pak Hadiri tolak itu yang baru bercerai lalu mau daftar nikah lagi
tapi idah bekas istrinya belum selesai, jadi harus nunggu idah si istri
sd es@i . 0

Meskipun menurut hukum Islam sudah waktunya bisa untuk menikah lagi,
tetapi ketentuan pencatatan di KUA Klojen menggunakan penetapan akta cerai

untuk melihatwaktu yang tepat untuknenunggu kemudiabisa memulai

mendaftar nikah lagPak Jailan{mudin Sukoharjo) inmengatakan

AYa meskipun menurut hukum yang berl a
melakukan pernikahan. Namun, pencatatan nikah di KUA Klojen tidak mau
menerima, baru mau menerima jika mengikuti dari mulai tanggal turunnya

atau terbitnya akta cerai terhitung mulai datuibaru bisa diterima kapan

waktunya diterima. Karena, bekas suami masa tunggunya ditetapkan
berdasarkan penetapan di akta cerai.?o

Di sduruh KUA Kota Malang memang belum menerapkan edaran masa
tunggu lakilaki, ada baiknya jika hal ini diterapkan dan akan membawa

manfaat bagi pihak lakakinya maupun perempuannya, meskipun istilah idah

®Jailani (Mudin Sukoharjo), wawancara, (Sukoharijoc
“Jailani (Mudin Sukoharjo), wawancara, (Sukoharijoc
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tidak ada bagi lakiaki, tetapi demi keadilan bersama atau keduanya maka

baiknya hal ini diterapkan. Pak Jailani juganerangkan

AnJi ka hal I ni diterapkan dan dil akuk
menghilangkan kemudharatan, istilahnya untuk kehatian saja lah,
memang masa idah tidak ada ketentuannya untukdiikdan tidak semua
KUA di Kota Mal ang® memakai edaran ini

Edara ini masih diterapkan hanya di KUA Klojen, sehingga Pak Jailani
berharap aturan ini bisa diterapkan diseluruh KUA, mengingat ldakaatau
masa tunggu tidak harus perempuan saja yang memgdanamun lakilaki
juga perly hal ini untuk mengantisipasi poligami terselubung, Heki juga
perlu menjalani masa idah atau masa tunggu untuk menghargai dan

menghormatbekasistrinya. Pak Jailamnhenerangkan

ABar u hanya di KUA Kl ojen yang mener
salahnya jika untuk melindungi agar ldkiki tidak dengan mudahnya

memainkan perempuan atau supaya bisa menjaga martabatnya
perempuan. o

Dalam wawancara tersebutudin Sukoharjo inmenjelaskan bahvganya
jika turunnya surat akta cerayglaki belum terhitung sampai masa idahka
belum bisa diterima daftar nikaja di KUA. Oleh sebab itu, makdihitung
berapa lama waktu untuk bisa mendaftarkan nikah lagi. Jika perempuan

mengikuti terbitnya surat akta cerdetapi jika lakilaki mengikuti

peretapannya.

%Jailani (Mudin Sukoharjo), wawancara, (Sukoharijoc
%Jailani (Mudin Sukoharjo), wawancara, (Sukoharijoc
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Terkait data aktaerai yang diperoleh penelidisini peneliti mendapatkan

data akta cerai matnilik suami yang istrinya meninggal. Pada tanggal 11
November 2022 telah witapkanadanya perceraian antara Ardha Rangga
Prasetya bin Alm. Aris Hariadji (suami) dengan Yuliana Lestari binti Sudiono
(istri). Kemudian akta cerai terbit pada tanggal 9 Januari 2023. Dalam hal ini,
maka suami cerai mati karena ditinggal mati istrinya. Sehirsggamiharus
menunggu seperti masa idah istri yang ditinggal mati suaminya yaitu selama 4
bulan 10 hari, tetapi untuk kehdtatian saja jadi masa tunggunya bagi suami

itu selama 100 hari, jika ia ingin menikah lagi dengan perempuan lain.

Jika masa tunggu bagi lakaki itu mengikuti mulai dari penetapan akta
cerai.Penetapannya tanggal 11 November 2022, kemudian dihitung perkiraan
baru bisa daftar nikah lagi pada bulan Februari (karena waktu tunggunya
selama 4 bulan 10 hari), asalkan disesuaikan dengan tanggal penetapannya.
Jadi KUA baru bisa menerima berkas untaltar nikah itu di bulan Februari
pada tanggal 11 keatas (karena tanggal penetapannya tanggal 11). Semisal, pas
tanggal 11 Februari ini berkas susairat masuk untuk daftar nikali KUA,
kemudian mau menikah itu sudah bisa, hanya saja buku nikahnya harus

menunggu selameurang lebih 1 atau 2 harian.

Di KUA Kilojen jika berkas daftanikahnya terdapaTP berstatus kawin
namunsudah punya surat akta cerai, magkaak KUA Klojen menolak akan
hal itu sehinggatidak bisa diterima begitu saja daftar nikahny#arus

mengurus terlebidahulu.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Surat Edaran Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor P
005/DJ.III/HK.00.7/10/2021 Tentang Pernikahan Dalam Masa Idah Istri
merupakanSurat Edaran yang bertujuan untukenghimbau agar suami
tidak melaksanakan pernikahan lagi setelah bercerai dan bekas istri masih
dalam masddah. Surat Edaran ini sudah diterapkan dan dilaksanakan di
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Klojeramun masih barbaru
saja diterapkannya oleh Kepala KUflojen. Sehingga, kasusnya masih
baruterjadipadadua orangyang ingin mendaftar nikah kemudian ditolak
danpenelitian inimengambilatu kasuslari dua kasus.

2. Tujuan diterapkannya Surat &@n tersebut untukenghindari resiko yang
dikhawatirkan terjadinya poligami terselubung dimana pernikahan
dilakukan secara tertutup yang tidak diketahui oleh bekas istrinya ataupun
hathal buruk lainnya. Sehingga, penerapan Surat Eddesal unggu bagi
laki-laki ini sesuai dengan teorimaslahahal-Ghazali yang menjadikan
maslahahsebagai upaya untuk msgahkemudharatagunamemelihara

tujuanttujuanhukum Islam
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B. Saran

Ada beberapa usulan dari penulis mengenai kajian yang dilakukan
berdasarkapengamatan dapenelitian yang telah dilakukan dan disampaikan

oleh penulis pada bdteab sebelumnya, antara lain:

1. Surat Edaran Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor P
005/DJ.III/HK.00.7/10/2021 Tentang Pernikahan Dalam Masa Idah Istri ini
mengandung kemaslahatan dan keadilan bagi pihaklalkkikimaupun
perempuan. Sehingga, diharapkan edaran ini dapatghten di semua
KUA Kota Malang.

2. Penulis berharap Surat Edaran ini kedepannya dapat lebih dikembangkan
lagi. Sehingga dari segi penerapannya mampu memperjelas pemikiran
seseorang yang masih menyimpang dan mampu menyadarkan masyarakat

akan pentingnya surat edaran tersebut demi kemasldiertama.
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